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ABSTRAK

Nuraini.K, 2018, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I, Perlindungan Pedagang
Kelontong Oleh Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember Dengan Kebijakan Melarang Indomart Dan Alfamart.

Pertumbuhan minimarket hingga ke daerah-daerah merupakan kemajuan
perekonomian Indonesia secara makro. Namun disisi lain hal tersebut dapat
memperburuk kondisi ekonomi atau bahkan mematikan perekonomian pedagang
kelontong karena mereka tidak memiliki moda yang cukup besar untuk
menyaingi minimarket. Menurut data dari DISPERINDAG dan SDM tercatat
jumlah toko modern berjaring seperti Alfamart sebanyak 131 dan Indomart
sebanyak 157 toko yang tersebar di 31 kecamatan di kabupaten Jember. Salah
satunya upaya untuk melindungi pedagang kecil seperti yang terjadi di Desa
Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Kepala Desa Karanganyar
mengeluarkan  kebijakan melarang masuknya toko moderrn (indomart atau
alfamart).

Fokus masalah yang diteliti dalam proposal ini adalah (1) Bagaimana
kebijakan Kepala Desa Karang Anyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
daam melindungi pedagang kelontong? (2) Apa latar belakang dikeluarkan
kebijakan melarang indomart dan alfamart olehKepala Desa Karanganyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember? (3) Apakah kebijakan Kepala Desa
Karang Anyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dapat melindungi pedagang
kelontong?

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan  mendeskripsikan
kebijakan Kepala Desa Karanganyar dalam melindungi pedagang kelontong (2)
mengetahui latar belakang dikeluarkan kebijakan melarang indomart dan alfamart
olehKepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. (3)
Mengetahui dan mendeskripsikan kebijakan Kepala Desa Karang Anyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dapat melindungi pedagang kelontong.

Metode penelitian yang yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomenayang teradi dilapangan.Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penditian menujukan (1) Pemerintah Desa Karanganyar telah
membuat kebijakan melarang indomart dan alfamart untuk berdiri didesa
Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.K ebijakan tersebut bertujuan
untuk memberikan perlindungan terhadap pedagang kelontong dan pedagang
kecil. (2) Latar belakang dikeluarkan kebijakan malarang indomart dan alfamart
di Desa Karanganyar adalah pertama, berdasarkan aspirasi masyarakat yang tidak
menginginkan atau menolak adanya indomart maupun alfamart berada di Desa
Karanganyar. Kedua, untuk mendapatkan keadilan dalam segi ekonomi dan untuk
mempertahankan eksistensi maupun kelangsungan hidup pedagang kelontong. (3)
kebijakan Kepaa Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten mampu
melindungi para pedagang kelontong dengan belum berdirinya indomart dan
alfamart. Kebijakan melarang indomart dan alfamart di buat bertujuan untuk
melindungi para pedagang kelontong ataupun para pedagang kecil yang berada di
Desa tersebut agar tidak kalah dalam bersaing dengan toko-toko yang lebih besar
sehingga diharapkan pedagang kelontong mampu tetap bertahan dan terus
berkembang di Desa Karaganyar.

Kata kunci: Perlindungan Pedagang Kelontong, indomart dan alfamart, Kebijakan
pemerintah Desa.
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ABSTRACT

Nuraini.K, 2018, M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I, Protection of Grocery Traders
by the Head of Desa Karanganyar, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember With
the Policy of Prohibiting Indomart and Alfamart.

The growth of minimarkets to regions is the progress of Indonesia's
economy a a macro level. But on the other hand it can worsen economic
conditions or even kill the economy of grocery traders because they do not have
large enough capita to compete with minimarkets. According to data from
DISPERINDAG and SDM, the number of modern netting shops such as Alfamart
131 and Indomart is 157 stores spread in 31 sub-districts in Jember district. One
of them is an effort to protect small traders as happened in Karanganyar Village,
Ambulu District, Jember Regency. The Karanganyar Village Chief issued a policy
prohibiting the entry of modern shops (Indomart or Alfamart).

The focus of the problem examined in this proposa is (1) What is the
policy of the Karang Anyar Village Chief, Ambulu District, Jember Regency, in
protecting the grocery traders? (2) What is the background of the policy to ban the
industry and alms by the Head of Karanganyar Village, Ambulu District, Jember
Regency? (3) Isthe policy of the Head of Karang Anyar Village, Ambulu District,
Jember District, able to protect grocery traders?

The objectives of this study were (1) to find out and describe the policy of
the Karanganyar village head in protecting grocery traders (2) knowing the
background was issued a policy prohibiting industry and aphamart by
Karanganyar Village Head, Ambulu District, Jember Regency. (3) Knowing and
describing the policies of the Karang Anyar Village Head, Ambulu District,
Jember District, can protect grocery traders.

The research method used is descriptive qualitative method with a case
study approach that is research that intends to understand the phenomena that
occur in the field. The data collection technique uses observation, interviews and
documentation.

The results of the study address (1) the Government of Karanganyar
Village has made a policy prohibiting industry and aphamart to stand in the
village of Karanganyar, Ambulu District, Jember Regency. The policy aims to
provide protection for grocery traders and small traders. (2) The background
issued by the policy of Maang Indomart and Alfamart in Karanganyar Village
was first, based on the aspirations of the people who did not want or reject the
existence of Indomart and Indomart in Karanganyar Village. Second, to get justice
in economic terms and to maintain the existence and survival of grocery traders.
(3) the policy of the Head of Karanganyar Village in Ambulu District is able to
protect the grocery traders with the establishment of Indomart and Indomart. The
policy prohibits industry and alfamart is made aims to protect grocery traders or
small traders who are in the village so as not to lose in competing with larger
shops so that it is expected that grocery traders can survive and continue to grow
in Karaganyar Village.

Keywords: Protection of Grocery Traders, Indomart and Alfamart, Village
Government Policy.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 53/M-
DAG/PER/12/2008 berbunyi Pedoman Penataan Dan Pembinaan Pasar
tradisional, pusat pembelgaan dan toko modern. Daam peraturan ini,
Pemerintah memberikan perlindungan kepada pasar tradisiona terhadap
pesaingannya yaitu pusat pembelanjaan atau toko modern. Salah satu tujuan
dari peraturan tersebut ialah untuk memberdayakan pasar tradisiona agar
dapat terus tumbuh dan berkembang sehingga pasar tradisional tetap bertahan.
Dan diharapkan pasar tradisional dapat memperkuat jaringan ritel dengan
pusat pembelanjaan dan toko modern dengan prinsip kerjasama, dan hal ini
bisa saling menguntungkan dan saling memperkuat tanpa saling mematikan
melalui persaingan yang adil.

Persaingan bisnisritel Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu, yang
pertama ritel tradisonal yang diwakili oleh toko kelontong, dan yang kedua
ritel modern yang diwakili minimarket, seperti Indomart, Alfamart, Yomart,
dan sebagainya. Penyebab terjadinya persaingan antara toko kelontong dengan
minimarket adalah keduanya memiliki kesamaan, keduanya sama-sama
menjual kebutuhan sehari-hari, dari segi komoditas dua ritel ini mempunyai
kemiripan hanya model pelayanan dan fasilitas yang berbeda.

Menurut Kottler toko kelontong yaitu toko yang pada umumnya

berukuran relatife kecil dan terletak didaerah pemukiman, dengan jam buka



yang panjang serta menjua produk kebutuhan sehari-hari*. Minimarket tidak
berbeda jauh dengan toko kelontong yang menjual berbagai macam makanan,
akan tetapi minimarket menerapkan sistem swalayan, dimana pembeli
mengambil sendiri barang yang dibutuhkan dari rak-rak dagangan dan
membayarnya dikasir dan jam buka hingga 24 jam. Selain itu minimarket
juga menawarkan kenyamanan belanja, kemudahan pembayaran, kualitas
produk yang lebih baik, dan dapat belanja disatu tempat sgja. Menjamurya
minimarket pada saat ini, menunjukan perkembangan perekonomian yang
bagus. Pertumbuhan minimarket hingga ke daerah-daerah merupakan
kemajuan perekonomian Indonesia secara makro. Namun disis lain hal
tersebut dapat memperburuk kondis ekonomi atau bahkan mematikan
perekonomian pedagang kelontong karena mereka tidak memiliki modal yang
cukup besar untuk menyaingi minimarket.

Pada tahun 2013 Bapak Djala selaku Bupati Jember mengeluarkan
PERBU Peraturan Bupati Jember Nomor 8 Tahun 2013 tentang penataan
minimarket berjaring di Kabupaten Jember berbunyi bahwa penataan dan
pengaturan toko modern, pasar modern dan pusat perbelanjaan termasuk
kewenangan penerbitan dan perizinannya terletak di Kabupaten Jember
sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 ijin
usaha pengelola pasar tradisional, toko modern dan pusat perbelanjaan

diterbitkan oleh Bupati/Walikota®. Dari peraturan bupati tersebut maka

! www.llmu Ekonomi.com dilihat pada tanggal 18 februari 2018.
2 M.Republika.ac.id dilihat pada tanggal 15 november 2017.



pemerintah daerah menyetujui atau pun mengizinkan toko modern masuk ke
Kabupaten Jember.

Menurut data dari DISPERINDAG dan ESDM tercatat jumlah toko
modern berjaring seperti Alfamart sebanyak 131 dan Indomart sebanyak 157
toko yang tersebar di 31 kecamatan di kabupaten Jember. Dan juga toko-toko
modern sudah masuk sampai ke Desa-desa. Semakin menjamurnya Indomart
dan Alfamart di Jember sehingga akan berdampak kepada pendapatan para
pedagang kecil seperti pedagang kel ontong atau pedagang eceran.

Melihat banyaknya toko-toko modern maka pada tahun 2016 Bupati
Jember Ibu Faida mengeluarkan peraturan dan kebijakan untuk tidak
memberikan izin baru toko modern berjaring. Kebijakan ini dilakukan untuk
memberikan kesempatan kepada pasar dan pedagang-pedagang kecil untuk
lebih berkembang®. Ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah daerah untuk membantu dan melindungi para pasar tradisional,
dan pedagang eceran atau pedagang kelontong®. Salah satunya upaya untuk
melindungi pedagang kecil seperti yang terjadi di Desa Karanganyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Sunaryo selaku Kepala Desa Karanganyar mengeluarkan kebijakan
melarang masuknya toko moderrn (indomart atau alfamart) di Desa tersebut.
hal ini sesuai kenyataan dimana di desa Karanganyar tidak ada toko-toko

modern seperti indomart dan alfamart.

% Republika.co.id dilihat padatanggal 15 desember 2017.
4 M.Republika.ac.id dilihat pada tanggal 20 november 2017.



Kebijakan ini dibuat sesuai dengan kesepakatan dan aspiras
masyarakat yang tidak menginginkan adanya toko modern seperti indomart
dan alfamart karena hal tersebut dapat mematikan dan merugikan pedagang
pedagang kecil. Menurut penuturan beliau Kebijakan ini sudah terlaksana
selama 10 tahun. Selama ini sudah ada 4 indomart dan alfamart yang
mengajuan perizinan pendirian yang pertama di dekat pasar Krempyeng,
kedua di Krgan, ketiga didepan kantor Desa dan yang keempat didekatnya
Pasar Asem akan tetapi pengajuan tersebut ditolak sesuai dengan kebijakan
yang telah ditetapkan.”> Menurut 1bu Sri selaku pedagang pasar Krempyeng
mengatakan jika tidak ada alfamart atau indomart maka masyarakat akan
membeli kepedagang-pedagang kecil seperti ke warung saya hal tersebut
akan meningkatkan pendapatan para pedagang kecil.® Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti pertama, Bagaimana kebijakan
kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dalam
melindungi pedagang kelontong. Kedua, Apa latar belakang dikeluarkan
kebijakan larangan adanya toko modern oleh kepala desa Karanganyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember?. ketiga, Apakah kebijakan Kepala
Desa Karanganyar Kecamataan Ambulu Kabupaten Jember berupa larangan
toko modern dapat melindungi pedagang kelontong?

. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna menyusun

skripsi dengan mengambil judul “Perlindungan Pedagang Kelontong oleh

® Wawancara bapak Sunaryo pada tanggal 20 november 2017.
® Wawancaraibu Sri padatanggal 14 november 2017.



Kepala Desa dengan Kebijakan Melarang Toko Modern di Desa Karanganyar

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember .

B. FokusMasalah

1. Bagaimana kebijakan Kepaa Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember dalam melindungi pedagang kelontong?

2. Apalatar belakang dikeluarkan kebijakan larangan adanya indomart dan
alfamart oleh Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember?

3. Apakah kebijakan Kepaa Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember berupa larangan indomart dan alfamart dapat

melindungi pedagang kelontong?

C. Tujuan Pendlitian

1. Mendeskripsikan kebijakan Kepala Desa dalam melindungi pedagang
kelontong di Desa Karanganyar K ecamatan Ambulu Kabupaten Jember.

2. Mendeskripsikan latar belakang dikeluarkan kebijakan larangan adanya
indomart dan alfamart oleh Kepala Desa Karanganyar Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember.

3. Mendeskripsikan kebijakan Kepaa Desa Karanganyar Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember berupa larangan indomart dan alfamart dapat

melindungi pedagang kelontong



D. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh
pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang talah ada’Adapun manfaat
dari hasil penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu manfaat secarateoritis dan manfaat praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadikan sebaga bahan kajian serta semangat untuk
pemerintah dalam melindungi pedagang kelontong didesa Karang Anyar
Kecamatan Ambulu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan hasanah
keilmuan dibidang pengembangan bakat serta menambah wawasan
dalam bidang penelitian dan peneulisan karyaimiah.
b. Bagi Pedagang
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagal evaluas dan
motivasi untuk mengembangkan usaha yang dimiliki dan mendapatkan
perubahan yang lebih baik dimasa yang akan datang.
c. Bagi lembaga
Sebagai masukan untuk kepada pemerintahan desa Karang Anyar
Kecamatan Ambulu sebagai pelindung para pedagang kecil

meningkatkan pendapatan masyarakat.

" Suharsimi Arikunto, Manaj emen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 46



d. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini sebagai tambahan literatur atau referesi bagi pihak IAIN
atau mahasiswa yang ingin mengembangkan Kkagjian tentang

pengembangan bakat.

E. Definisi Istilah
1. Perlindungan
Perlindungan hukum menurut Satjipto Raharjo yaitu dimana
hukum melindungi kepentingan seseorang dengan cara menepatkan suatu
kekuasaan yang dilakukan secara terukur (tertentu dan dalamnya) untuk
bertindak dalam rangka kepentingan mereka®. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, perlindungan diartikan (1) tempat berlindung, (2) perbuatan
atau hal dan sebagainya memperlindungi.® Unsur-unsur dari makna
melindungi yaitu:
a.  Unsur tindakan melindungi
b. Unsur adanya yang dilindungi
c. Unsur caramelindungi
Berdasarkan definisi diatas perlindungan adalah perbuatan untuk
melindungi kepentingan seseorang atau bersama dengan cara membuat
dan menetapkan aturan secara terukur untuk kepentingan bersama.
2. Pedagang Kelontong
Pedagang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang

yang mencari nafkah dengan cara berdagang, sedangkan kelontong adalah

8 Sudikno Mortokusumo, Mengenai Hukum: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Liberty, 2008, 2-3.
°® KBBI.Web.id dilihat pada tanggal 24 juli 2018.



alat kelentungan yang selau dibunyikan oleh penjgja barang dagangan
untuk menarik perhatian pembeli dan barang-barang untuk keperluan
sehari-hari. *°

Pedagang kelontong adalah orang yang menyediakan kebutuhan
rumah tangga seperti sembilan bahan pokok (sembako), makanan dan
barang rumah tanggaWarung ini ditemukan berdampingan dengan
pemilik rumah yang tidak jauh dengan masyarakat seperti perkampungan,
perumahan dan yang sering ditemui didalam gang. Warung klontong
merupakan petama kali yang memenuhi kebutuhan masyarakat, sebelum
minimarket.™*

3. Kehijakan Pemerintah

Kebijakan ekonomi merupakan semua usaha atau tindakan dengan
maksud mengatur, mempengaruhi, atau langsung menetapkan jalannya
kejadian-kgjadian ekonomi dalam suatu daerah atau wilayah.Kebijakan
ekonomi digunakan untuk mewujudkan tujuan ekonomi negara. Setiap
negara mempunya tujuan ekonomi yang bermacam-macam.Untuk
mewujudkan tujuan yang bermacam-macam tersebut diperlukan berbagai
macam strategi dan aernatif, namun strategi dan alternatif tersebut di
harus ada yang di prioritaskan oleh negara tersebut.

4. Indomart dan alfamart
Indomart dan alfamart atau minimarket adalah perantara pemasar

antara produsen dengan konsumen akhir dimana aktivitasnya adalah

19K BBI.Web.id dilihat pada tanggal 24 juli 2018.
1 ywww.llmu Ekonomi.com dilihat pada tanggal 18 februari 2018.



melaksanakan penjualan eceran. Menurut hendri Ma’ruf minimarket
adalah toko yang mengis kebutuhan masyarakat akan warung yang
berformat modern yang dekat dengan pemukiman penduduk sehingga
dapat mengungguli toko atau warung. Minimarket adalah semacam toko
kelontong atau yang menjual segala macam barang dan makanan, namun
selengkap dengan supermarket. Berbeda dengan toko kelontong,
minimarket merupakan sistem swalayan, dimana pembeli mengambil
sendiri barang yang akan dibutuhkan dari rak-rak dagangan dan membayar

di kasir. 12

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah rangkuman sementara dari isi skripsi
ini yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh pembahasan
yang ada. Terkait degan materi yang akan dibahas pada dasarnya terdiri dari
lima bab, dan setigp bab memiliki beberapa sub bab, antara bab satu dan bab
yang lain saling berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman
dari bab sebelumnya untuk lebih mudahnya maka akan di bawah ini akan
dikemukakan gambaran umum secara singkat dari pembahasan skripsi ini.

Bab pertama sebagai pendahuluan, dalam bab ini memuat komponen
dasar pendlitian yaitu latar belakang masalah, rumusan masaah, tujuan
penelitian, definis istilah, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
Fungs bab ini adalah untuk memperoleh gambaran yang secara umum

mengenal pembahasan dalam skripsi ini.

2 Gunawan Widjaja, Lisensi atau Waralaba (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2004) hal 14.
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Bab kedua sebagai kajian pustaka, dalam bab ini dipaparkan kajian
kepustakaan terkait dengan kgjian terdahulu serta literaatur yang berhubungan
dengan skripsi. Skripsi terdahulu serta mencantumkan penelitian sgenis yang
telah dilakukan sebelumnya.Dilanjutkan dengan teori Perlindungan Pedagang
Kelontong Oleh Kebijakan Kepala Desa Dikarang Anyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember. Fungsi bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab
berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh oleh penelitian.

Bab tiga akan membahas metode penelitian, dalam bab ini berarti
tentang inti atau hasil peneitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokas penlitian, sumber data, metode pengumpulan data,
keabsahan data dan yang terakhir tahap-tahap penelitian.

Bab keempat inti pembahasan, dalam bab ini berisi tentang inti atau
hasil penelitian yang latar belakang, objek penelitian, penyajan data, anaisis
data, dan pembahasan temuan.

Bab kelima adalah penutup, babini merupakan bab terakhir yang
memaparkan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan
saran-saran dari penulis dan diakhiri dengan penutup. Bab ini berfungsi untuk
memperoleh gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan penelitian
akan dapat membantu memberikan saran-saran kontruktif yang terkait dengan

penelitianini.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbaga hasil penelitian
terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
dengan menggunakan langkah ini, maka akan dilihat sgjauh mana orisinilitas
dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.’®* Penelitian yang
mempunyai relasi atau keterkaitan dengan penelitian ini antara lain:

1. Lin Mutmainah tahundalam skripsinya berjudul “Perlindungan Hukum
Terhadap Toko Tradisional Dikota Malang Di tengah Maraknya Toko
Ritel Modern Berbasis Perjanjian Waralaba”. Dalam penelitian ini lebih
memfokuskan pada perkembangan toko ritel modern sangat berkembang
pesat dan peran pemerintah untuk melindungi toko tradisional yang ada
dikota semarang.’* Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang
dilakukan oleh pendliti saat ini adalah sama-sama dalam pegumpulan data
menggunakan metode observas dan dokumentasi serta jenis penelitiannya
sama-sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Secara umum
sama-sama mem bahas tentang perlindungan pedagang kecil. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian saat ini  adalah terletak dari variabel

3 Tim penyusun, Pedoman Karya IImiah, (Jember: STAIN Press,2017), 48.

¥ Lin Mutmainah, “Hukum Terhadap Toko Tradisional Dikota Tradisional Ditengah Maraknya
Toko Ritel Modern Berbasis Perjanjian Waralaba” (Skripsi, UIN Maulana Maliki Ibrahimi
Malang, 2016)

11
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bebasnya, dimana pada penelitian terdahulu variabel bebasnya adalah toko
tradisional sedangkan pada penelitiaini adalah pada toko kelontong.

2. Nur Vitasari tahun dalam skripsinya berjudul “Perlindungan Hukum
dalam Penataan Pedagang Kaki Lima dalam Rangka Peningkatan Taraf
Hidup Pedagang”. Dalam penelitian ini lebih menfokuskan tentang
permasalahan perlindungan hukum bagi para pedagang kaki lima dalam
penataan kota yang ada dikota Surakarta dalam rangka meningkatkan
taraf hidup pedagang *°.Persamaan penelitian diatas dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah sama-sama membahas tentang
perlindungan pedagang kecil. Perbedaannya penelitian ini  dengan
penelitian saat ini adalah terletak pada metode pendekatannya, dimana
pada penelitian diatas menggunakan pendekatan empiris yuridis sedangkan
peneliti saat ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

3. Minarsh tahun dalam skripsinya berjudul “Perlindungan Hukum
Terhadap Usaha Kecil dalam Menghadapi Era Pasar Bebas Ditinjau dari
Undang-Undang No.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah™. Dalam penelitian ini lebih menfokuskan pada implementasi
Undang-Undang No0.20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan
menengah dalam melindungi UMKM dalam menghadapi pasar bebas
dalam hal ini khususnya pemerintah Y ogyakarta. '®Persamaan pendlitian

diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah sama-

> Nur Vitasari, “Perlindungan Hukum dalam Penataan Pedagang Kaki Lima dalam Rangka
Peningkatan Taraf Hidup Pedagang” (Skripsi, Univesitas Muhamadiyah Surakarta, 2017)

' Minarsih, “Perlindungan Hukum Terhadap Usaha Kecil dalam Menghadapi Era Pasar Bebas
Ditinjau dari Undang-Undang NO.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah™, (Skripsi, UIN Kalijaga Y ogyakarta, 2014).
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sama membahas tentang perlindungan pedagang kecil. Perbedaannya
penelitian ini dengan penelitian saat ini adalah terletak pada metode
pendekatannya, dimana pada penelitian diatas menggunakan pendekatan
penelitian lapangan (field reseach) sedangkan peneliti saat ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

4. Rissa Afni Martinouva, dalam jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum
Pedagang Kecil dari Keberadaan Franchise Minimarket (Sudi Peraturan
Walikota Bandar Lampung Nomor 17 Tahun 2009)". Dalam penelitian ini
lebih menfokuskan pada implementasi peraturan Walikota Bandar
Lampung No. 17 Tahun 2009 tentang izin pendirian, jarak, jam
operasional dalam membuka franchise untuk memberikan perlindungan
hukum bagi pedagang kecil agar lebih berkembang®’. Persamaan
penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
adalah sama-sama membahas tentang perlindungan pedagang kecil.
Perbedaannya penelitian diatas dengan penelitian saat ini adalah terletak
pada metode pendekatannya, dimana pada penelitian diatas menggunakan
pendekatan penelitian lapangan (field reseach) sedangkan peneliti saat ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

5. Agus Sarjdjono Dkk, dalam jurnal yang berjudul “Pelaksanaan
Perlindungan Hukum Merek untuk Pengusaha UKM Batik di Pekalongan,
Solo Dan Yogyakarta”. Dalam pendlitian ini lebih menfokuskan pada

pemanfaatan merek dan pentingnya perlindungan hukum merek bagi

7 Agus Sarjdjono DKk, “Pelaksanaan Perlindunagan Hukum Merek Untuk Pengusaha UKM Batik
Di Pekalongan, Solo D an Yogyakarta”, (Jurnal, t.tp, t.p.)



14

pengusaha UKM batik di kota Pekalongan, Solo, Dan Y ogyakarta.
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini adalah samasama membahas tentang perlindungan usaha
Perbedaan pendlitian ini dengan penelitian saat ini adalah terletak dari
variabel bebasnya, dimana pada penelitian diatas variabel bebasnya adalah
para pengusaha kecil, sedang, dan besar sedangkan pada penelitia ini
variabel bebasnya adalah pada toko kel ontong.

. Safrina dan Susiana dalam jurnal yang berjudul “Perlindungan Usaha
Kecil dan Menengah dalam Undang-Undang Persaingan Usaha”. Dalam
penelitian ini lebih menfokuskan pada impelmentas Undang-Undang
Persaingan Usaha dengan tujuan untuk mewujudkan iklim usaha yang
kondusif sehingga menjamin adanya kepastian kesempatan berusaha yang
sama bagi para pelaku usaha kecil, menengah dan besar. Persamaan
penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
adalah sama-sama membahas tentang perlindungan usaha. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saat ini adalah terletak dari variabel
bebasnya, dimana pada penelitian terdahulu variabel bebasnya adalah para
pengusaha batik sedangkan pada penelitiaini adalah pada toko kelontong.

. Putu Deni Pratyana Putra dan Cokorde Dalem Dahan, ‘““Perindungan
Hukum Terhadap Pelaku Usaha Kecil dalam Kegiatan Berusaha”. Dalam
penelitian ini lebih memfokuskan pada perlindungan pemerintah untuk

para pegusaha kecil, dimana pemerintah membuat undang-undang pasal 9
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No. 9 tentang perlindungan 1995. *®Persamaan penelitian diatas dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah tentang perlindungan
pedagang kecil. Perbedaannya penelitian diatas dengan penelitian saat ini
adalah terletak pada metode pendekatannya. Pendlitian sebelumnya
menggunakan metode hukum yuridis normatif sedangkan penelitian saat
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

8. Ok. Laksameana Lutfi, ”Dampak Keberadaan Indomart Terhadap Kondis
Sosial Ekonomi Pedagang Pasar Tradisional Dikelurahan Terjun di
Kecamatan Medan Marelan”. Dalam pendlitian ini lebih mempfokuskan
terhadap dampak denga adanya indomart bagi para pedagang pasar
tradisional di kecamatan Medan.'®Persamaan pendlitian diatas dengan
penelitian yang dilakukan oleh pendliti saat ini adalah sama-sama
membahas tentang pedagang dan bagaimana peranan pemerintah dalam
melindungi pedagang kecil. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya
dengaan penulis lakuka adal ah terletak pada metode penelitiannya.

9. Devi Efiana Turnip, ”Implementasi Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam
Rangka Penataan Pasar Modern Dan Pasar Tradisional Di Kabupaten
Jepara’. Dalam penelitian ini lebih mempfokuskan terhadap implementasi
dari pertauran pemerintah tentang penataan dan penertiban pasar modern
dan pasar tradisional yang ada di kabupaten jepara.Persamaan penelitian

diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah sama-

'8 | Putu Deni Pratyana Putra dan Cokorde Dalem Dahan, “Perindungan Hukum Terhadap Pelaku
Usaha Kecil Dalam Kegiatan Berusaha”, (Jurnal, Universitas Udayana Bali, t.t).

9 Ok. Laksameana Lutfi, "Dampak Keberadaan Indomart Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Pedagang Pasar Tradi sional Dikelurahan Terjun Di Kecamatan Medan Marelan”, (Skripsi,
Universitas Negri Jogyakarta, 2013).
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11.
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sama membahas tentang kebijakan pemerintah. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya dengaan penulis lakuka adalah terletak pada
permasalahan yang diangkat. Penelitian sebelumnya mengangkat tentang
implementasi  kebijakan pemerintah tetang pendirian pasar modern,
sedangkan di penelitian saat ini adalah perlindungan pedagang kelontong
oleh kebijakan kepala Desa Dikarang Anyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember.

Devi Efiana Turnip, ”Implementasi Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam
Rangka Penataan Pasar Modern Dan Pasar Tradisional Di Kabupaten
Jepara’. Dalam penelitian ini lebih mempfokuskan terhadap implementasi
dari pertauran pemerintah tentang penataan dan penertiban pasar modern
dan pasar tradisional yang ada di kabupaten jepara.Persamaan penelitian
diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah sama-
sama membahas tentang kebijakan pemerintah. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya dengaan penulis lakuka adalah terletak pada
permasalahan yang diangkat. Perbedaannya penelitian sebelumnya
mengangkat tentang implementasi kebijakan pemerintah tetang pendirian
pasar modern, sedangkan di penelitian saat ini adalah perlindungan
pedagang kelontong oleh kebijakan kepala Desa Dikarang Anyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.

Moh. Furgon Aftoni, “Dampak Pasar Modern Terhadap Pasar

Tradisional (Studi Kasus Dampak Dira Park Terhadap Pedagang Pasar



17

Balung Di Balung Kabupaten Jember).®® Dalam pendlitian lebih

mempfokuskan dampak keberadaan pasar modern terhadap para pedagang

di Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Persamaan penelitian diatas

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah sama-sama

membahas tentang pedagang tradisional. Perbedaannya penelitian

sebelumnya mengangkat tentang dampak pasar modern dengan pasar

tradisional

sedangkan di

penelitian saat

perlindungan pedagang kelontong.

TABEL 2.1

ini

membahas tentang

Perbedaan dan Persamaan Pendlitian

No Nama Judul Per samaan Per bedaan
1. | Lin “Perlindungan Persamaan Perbedaan dengan
Mutmainah Hukum Terhadap | dengan penlitian | penelitian sebelumnya
tahun 2016 Toko Tradisional | sebelumnya terletak  dari  variabd
Dikota Malang | Dalam bebasnya, dimana pada
Ditengah pegumpulan data | penelitian terdahulu
Maraknya Toko | metode yang | variabel bebasnya toko
Ritel Modern | digunakan adalah | tradisional. Dan pendlitian
Berbasis metode observasi | sekarang adalah  toko
Perjanjian dan dokumentasi | kelontong.
Waralaba” serta jenis
penelitiannya
sama-sama
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif. Secara
umum sama-
sama membahas
tentang
perlindungan
pedagang kecil.

2 Moh. Furqon Aftoni, ”Dampak Pasar Modern Terhadap Pasar Tradisional (Studi Kasus
Dampak Dira Park Terhadap Pedagang Pasar Balung Di Balung Kabupaten Jember), (Skripsi,

IAIN Jember 2017).




18

Nur Vitasari | “Perlindungan Persamaan Perbedaan dengan
tahun 2017 Hukum  Dalam | dengan penlitian | penelitian sebelumnya
Penataan sebelumnya terletak  dari  variabd
Pedagang Kaki | sama-sama bebasnya, dimana pada
Lima Dalam | membahas penelitian diatas variabel
Rangka tentang bebasnya adalah para
Peningkatan perlindungan pengusaha kecil, sedang,
Taraf Hidup | usaha. dan besar sedangkan pada
Pedagang™ penelitia  ini  variabe
bebasnya adalah pada toko
kelontong.
Minarsih “Perlindungan Persamaan Perbedaannya  pendlitian
tahun 2014 Hukum Terhadap | dengan pendlitian | ini terletak pada metode
Usaha Kecil | sebelumnya pendekatannya, dimana
Dalam sama-sama pada penelitian diatas
Menghadapi Era | membahas menggunakan pendekatan
Pasar Bebas | tentang penelitian lapangan (field
Ditinjau Dari | perlindungan reseach) sedangkan
Undang-Undang | usaha. peneliti saat ini
No.20 Tahun menggunakan pendekatan
2008 Tentang kualitatif deskriptif.
Usaha Mikro,
Kecil Dan
Menengah”
Rissa Afni | “Perlindungan Persamaan Perbedaannya  pendlitian
Martinouva | Hukum Pedagang | dengan penelitian | ini terletak pada metode
2009 Kecil Dari | sebelumnya pendekatannya, dimana
Keberadaan adalah sama- | pada penelitian diatas
Franchise sama membahas | menggunakan pendekatan
Minimarket tentang penelitian lapangan (field
(Studi  Peraturan | perlindungan reseach) sedangkan
Walikota Bandar | pedagang kecil. peneliti Saat ini
Lampung Nomor menggunakan pendekatan
17 Tahun 2009)™. kualitatif deskriptif.
Agus “Pelaksanaan Persamaan Perbedaan penelitian ini
Sarjdjono Perlindunagan dengan penelitian | adalah terletak dari
Dkk Hukum  Merek | sebelumnya ialah | variabd bebasnya, dimana
Untuk Pengusaha | sama-sama pada penelitian diatas
UKM Batik Di | membahas variabel bebasnya adalah
Pekalongan, Solo | tentang para pengusaha kecil,
Dan Yogyakarta™ | perlindungan sedang, dan besar
usaha. sedangkan pada penelitia
ini variabel  bebasnya
adalah pada toko
kelontong.
Safrina Dan | “Perlindungan Persamaan Perbedaan penelitian ini
Susiana Usaha Kecil Dan | dengan penelitian | dengan penelitian saat ini
Menengah Dalam | sebelumnya adalah terletak dari
Undang-Undang | idlah sama-sama | variabel bebasnya, dimana
Persaingan membahas pada penelitian terdahulu
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Usaha” tentang variabel bebasnya adalah
perlindungan para pengusaha batik
usaha. sedangkan pada penelitia

ini  adadlah pada toko
kelontong.
Khaerunnisa | "Strategi Persamaan a . perbedaannya

Meningkatkan penelitian terletak pada tempat

Kehidupan Sosial | sebelumnya dan objek

Ekonomi dengan pendlitian penelitianya

Pedagang Ikan | yang akan penellitian

Panggang Desa | penulis sebelumnya adalah

Suradadi lakukanadal ah para pedagang ikan

Kecamatan dari objek sedangkan pendlitian

Suradadi penelitiannya yang akan dilakukan

Kabupaten yaitu para objek  penelitianya

Tegal” pedangang kecil yaitu para pedagang
dan metode kelontong.
penelitiannya
menggunakan
kualitatif
deskriptif.

| Putu Deni | “Perindungan Persamaan Perbedaannya  pendlitian
Pratyana Hukum Terhadap | penelitian diatas | diatas dengan pendlitian
Putra  dan | Pelaku Usaha | dengan penelitian | saat ini adalah terletak
Cokorde Kecil Dalam | yang akan | pada metode
Dalem Kegiatan dilakukan pendekatannya. Penelitian
Dahan Berusaha” peneliti  adalah | sebelumnya menggunakan
tentang metode hukum  yuridis
perlindungan normatif sedangkan
pedagang kecil penelitian saat ini
menggunakan metode
penelitian kualitatif

deskriptif.
Ok. ”Dampak Persamaan Perbedaan dengan
Laksameana | Keberadaan penelitian diatas | penelitian sebelumnya
L utfi Indomart dengan pendlitian | dengaan penulis lakuka

Terhadap yang dilakukan | adalah  terletak  pada

Kondis  Sosial | oleh peneliti saat | metode penelitiannya.

Ekonomi ini adalah sama-

Pedagang Pasar | sama membahas

Tradisional tentang

Dikelurahan pedagang dan

Terjun Di | bagaimana

Kecamatan peranan

Medan Marelan | pemerintah
dalam
melindungi

pedagang kecil.
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10. | Devi Efiana | ”Implementasi Persamaan Perbedaannya  penelitian
Turnip Kebijakan penelitian diatas | sebelumnya mengangkat
Pemerintah dengan penelitian | tentang implementasi
Daerah Dalam | yang dilakukan | kebijakan pemerintah
Rangka Penataan | oleh pendliti saat | tetang pendirian  pasar
Pasar Modern | ini adalah sama | modern, sedangkan di
Dan Pasar | sama membahas | penelitian saat ini adalah
Tradisional  Di | tentang kebijakan | perlindungan pedagang
Kabupaten pemerintah. kelontong oleh kebijakan
Jepara™ Perbedaan kepada Desa Dikarang
dengan penelitian | Anyar Kecamatan Ambulu
sebelumnya Kabupaten Jember.
dengaan penulis
lakuka  adalah
terletak pada
permasalahan
yang diangkat
11. | Moh. Furgon | "Dampak Pasar | Persamaan Perbedaannya  penelitian
Aftoni Modern pendlitian diatas | sebelumnya mengangkat
Terhadap Pasar | dengan pendlitian | tentang dampak pasar
Tradisional yang dilakukan modern  dengan  pasar
(Studi Kasus | oleh peneliti saat | tradisonal sedangkan di
Dampak Dira | ini addah sama- | penélitian saat ini
Park Terhadap | samamembahas | membahas tentang
Pedagang Pasar | tentang pedagang | perlindungan pedagang
Balung Di | tradisond kelontong.
Balung
Kabupaten
Jember)

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa penelitian diatas

bahwa ada beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian

terdahulu dengan penelitian ini.persamaan dalam penelitian ini terletak

pada tema perlindungan pedagang yang diangkat pada setiap penelitian.

Sedaangkan perbedaanya yang sekaligus menunjukan keasliannya

penelitian ini adalah Perlindungan Pedagang Kelontong Oleh Kepala Desa

Dengan Kebijakan Melarang Pasar Modern (Indomart Atau Alfamart)

Didesa Karang Anyar Kec Ambulu Kab Jember.
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B. Kajian Pustaka
1. Perlindungan Hukum

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perlindungan diartikan (1)
tempat berlindung, (2) perbuatan atau ha dan sebagainya
memperlindungi.* Unsur-unsur dari makna melindungi yaitu:
a. unsur tindakan melindungi
b. Unsur adanya yang dilindungi
c. Unsur caramelindungi

Berdasarkan unsur-unsur diatas, kata perlindungan hukum
mengandung makna sebagai satu tindakan melindungi dari pihak-pihak
tertentu yang ditunjukan untuk pihak tertentu dengan menggunakan cara-
cara tertentu. Dalam kehidupan kebangsaan dan bernegara perlindungan
terhadap warga dilakukan dengan berbagai bentuk diantaranya
perlindungan hukum, ekonomi, sosia dan politik. Perlindungan hukum
menurut Satjipto Raharjo yaitu dimana hukum melindungi kepentingan
seseorang dengan cara menepatkan suatu kekuasaan yang dilakukan secara
terukur (tertentu dan dalamnya) untuk bertindak dalam rangka kepentingan
mereka. %

Menurut Setiono, perlindungan hukum adalah tindakan atau upaya
untuk melindungi masyarakat dari perbuatan sewenang-wenang oleh
pengusaha yang tidak sesui dengan aturan hukum, untuk mewujudkan

ketentraman dan keteriban sehingga memungkinkan manusia untuk

2l KBBI.Web.id dilihat pada tanggal 24 juli 2018.
%2 sudikno Mortokusumo, Mengenai Hukum: Suatu Pengantar (Y ogyakarta: Liberty, 2008, 2-3.



22

menikmati martabatnya sebagai manusia. Menurut Muclis, perlindungan
hukum adalah kegiatan untuk melindungi individu degan menyerasikan
hubungan nilai-nilai atau kaidah-kaidah yang yang menjelma dalam sikap
dan tindakan dalam menciptakan adanya ketertiban dalam pergaulan hidup
antara sesama manusia. Melindungi  subjek-subjek hukum melaui
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan di paksakan
pel aksanaanya dengan suatu sanksi. Perlindungan hukum dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:

a) Perlindungan Hukum Preventif

Perlindungan yang diberikan oleh pemerintah dengan tujuan
untuk mencegah sebelum terjadinya pelanggaran. Hal ini terdapat
dalam peraturan perundang-undangan dengan maksud untuk mencegah
suatu pelanggara serta memberikan rambu-rambu atau batasan dalam
mel akukan suatu kewajiban.

b) Perlindungan Hukum Represif

Perlindungan akhir berupa sanksi seperti denda, penjara, dan
hukuman tambahan yang diberikan apabila sudah menjadi sengketa
atau telah dilakukan suatu pelanggaran.

Secara Umum Perlindungan hukum adalah salah satu cara
terbaik untuk memproteksi suatu subjek hukum dari kesewenangan
yang diterapkan. Perlindungan hukum mencakup secara luas dalam
segi tatanan hukumnya. Perlindungan hukum salah satunya diberikan

kepada pedagang kelontong demi menjamin proteks terhadap suatu
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usaha agar tetap berjalan dengan baik dan menjamin terhindarnya dari
segala bentuk semena-mena aparat negara yang terkait, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dari segi ekonomi.”*K eberadaan usaha kecil
itu sendiri merupakan cerminan dari kegiatan ekonomi masyarakat
bawah yang tetap berjalan dalam lingkup perekonomian mandiri, yang
sering dilakukan oleh perorangan dengan skala yang kecil .2

Persaingan yang sehat adalah persaingan yang diarahkan untuk
meningkatkan daya saing usaha melalui peningkatan efisiens
perusahaan pelayanan kepada pembeli, pengembangan produk baru
dan peluasan pasar ekspor. Sedangkan persaingan yang tidak sehat
adalah antara lain, pesaingan yang antara lain mematikan pesaing
dengan cara-cara yang tidak wajar, memonopoli suatu bidang usaha
untuk memperoleh keuntungan yang berlebih, dan menutup
kesempatan bagi pesaing-pesaing baru dengan berbagai cara. %

Jika pelaku usaha besar melanggaar ketentuan yang diatur
dalam pasal 31 Undang-Undang No. 9 tahun 1999 tentang Usaha K ecil
berbunyi: “dalam pelaksanaan hubungan kemitraan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 26, Usaha Menengah atau Usaha Besar dilarang
memiliki dan/atau menguasai Usaha Kecil mitra usahanya”. Dapat

dikenakan sanksi administratif yang disebut dalam pasal 36:

# Nur Vitasari, (Perlindungan Hukum Dalam Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka
Peningkatan Taraf Hidup Pedagang), (Skripsi: Univesitas Muhamadiyah Surakarta, 2017),2.

“Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia. (Jakarta:Kencana Pernada
Media Group, 2009) hal: 67-68.
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1) Usaha menengah atau usaha besar yang dengan sengaja melanggar
ketentuan pasal 31 dikenakan sanks administratif berupa
pencabutan izin usaha dan atau denda paling banyak Rp.
5.000.000.000,- (limamiliar rupiah) oleh instasi yang berwenang.

2) Jikatidak pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 34 dilakukan
oleh atau nama badan usaha, dapat dikenakan sanks administratif
berupa pencabutan sementra atau pencabutan tetap izin usaha oleh
instasi yang berwenang. %

Pelaku usaha memiliki bebeberapa kewgjiban yaitu: Beritikat
baik dalam melakukan kegiatan usahanya.

1) Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai
kualitas dan jaminan barang dan atau jasa serta memberi penjelasan
penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan.

2) Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur
sertatidak diskriminatif.

3) Menjamin mutu barang dan atau jasa yang diproduks dan
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan
jasayang berlaku.

4) Memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan
mencoba barang dan jasa tertentu untuk memberi jaminan dan atau

garans atau barang yang dibuat atau yang diperdagangkan.

% | putu Denny Pradnyana Putra, “Perlindungan Hukum Usaha Terhadap Pelaku Usaha Kecil
Dalam Kegiatan Berusaha”, (Jurnal: Universitas Udayana) Hal 4.
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5) Memeberikan kompensasi, ganti rugi, dan/atau atas kerugian
akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau
jasa yang diperdagangkan .

6) Memberi kompensasi ganti rugi dan/atau penggantian apabila
barang dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai
dengan perjanjian.?’

2. Perlindungan Pengusaha K ecil

Pemerintah berkewgjiban memberikan pengarahan dan bimbingan
terhadap perumbuhan ekonomi serta menciptakan iklim yang sehat bagi
perkembangan dunia usaha. Baik pemerintah melalui penetapan peraturan
perundang-undangan maupun dunia usaha sendiri melalui pengembangan
etika bisnis yang sehat berkewgjiban melindungi masyaarakat terhadap
perilaku usaha yang merugikan kepentingan umum.

Perlindungan yang diberikan oleh undang-undang No.5 tahun 1999
bagi pelaku usaha tadi adalah wujud dari pelaksanaan demokrasi ekonomi
yang antara lain mengandung prinsip keadilan. Keadaan ini tentu akan
mendorong terciptanya kesempatan berusaha bagi setigp warga negara
daam suasana persaingan yang sehat dan waar sehingga tidak
menimbulkan adanya pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku usaha
tertentu sgja dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil untuk

dapat memajukan dan mengembangkan kegiatan usaha yang dilakukan.

" Kansil dan Cristine Kansil, Hukum Perusahaan Indonesia (Aspek Hukum Dalam Ekonomi
Bagian 2), (Jakarta:PT Praditya Paratima, 2001), 236.
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Ketentuan Undang-undang no. 5 Tahun 1999 yang berkaitan
dengan perlindungan hukum terhadap pelaku usaha kecil adalah pasal 3
huruf b. Ketentuan pasa ini selengkapnya menyatakan bahwa
“mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturan persaingan
usaha yang sehat sehingga menjamin adanya kepastian kesempatan
berusaha yang sama bagi pelaku usaha yang besar, pelaku usaha menengah
dan pelaku usaha kecil "%,

Dari pasa tersebut secara implisit memberikan jaminan
perlindungan hukum terhadap pelaku usaha yang lebih lemah dari
perbuatan atau tindakan dari pelaku usaha lain yang lebih kuat yang
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan persaingan yang tidak
sehat. Bila hal tersebut terjadi,maka pelaku usaha yang lebih lemah atau
pelaku usaha kecil yang akan mengalami kerugian, bahkan pelaku usaha
tidak dapat menjalankan kegiatan usahanya sebagaimana  yang
diharapkan.

Perlindungan yang diberikan oleh Undang-Undang No.5 Tahun
1999 bagi pelaku usaha kecil tadi adalah juga wujud dari pelaksanaan
demokrasi ekonomi yang antara lain yang mengandung prinsip keadilan.
Keadaan ini tentu dapat mendorong terciptanya kesempatan berusaha bagi
setigp warga negara dalam suasana persaingan yang sehat dan wajar,
sehingga tidak meninggalkan pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku

usaha tertentu sgja.Perlindungan hukum itu tentu saja dapat memberikan

% Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia. (Jakarta:K encana Pernada
Media Group, 2009) hal, 67-72
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peluang bagi pelaku usaha kecil untuk dapat memagukan dan
mengembangkan kegiatan usaha yang dilakukan.?

Pakar hukum ekonomi Eman Radjaguk berpendapat bahwa
perlindungan pegusaha golongan lemah lewat peraturan perundang-
undangan.Bukan cuma perlu untuk mencegah kecenderungan monopoli
atau oligopoli yang merupakan pengusaha kecil, tapi juga menyiapkan diri
enghadapi mekanisme pasar bebas®.UU perlindungan pengusaha kecil ini,
bukan dimaksudkan untuk memanjakan pengusaha kecil. Peraturan ini
hanya dapat diharapkan sebagai sarana kekuatan pengimbang
(countervailling powers) untuk mencegah terjadi konsentrasi kekuatan
ekonomi ditangan beberapa konglomerat sga. Selain itu juga bisa
dimaksudkan untuk memberikan iklim kepastian dan ketertiban hukum
dalam seluruh sektor dunia usaha secara keseluruhan. Jadi UU ini
diharapkan benar-benar menjadi pengayom bagi pengusaha kecil, serta
memberi rasa aman dan tentram sehingga menjadi dorongan kreatifitas dan
partisipasi pengusaha kecil dalam pembangunan ekonomi yang sehat dan
dinamis.*

Usaha kecil berbentuk perdagangan meliputi toko-toko kelontong,
pengedar dan penggrosiran yang mempunyai toko-toko (store) di

bangunan yang disewa atau dimiliki sendiri. Mereka membeli barang dari

% Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia. (Jakarta:K encana Pernada
Media Group, 2009) hal, 67-72.

¥ |bid

3 Anggota IKAPI, HUKUM Ekonomi Sosial Indonesia.(Jakarta: PT Citra Aditya Baku, 1994) hal,
224-225,
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grosir untuk dijual kepada pengecer atau konsumen dengan nilai yang
tidak begitu tinggi.*
3. Pedagang

Pedagang dapat diartikan sebagai pemberian perantara produsen
dan konsumen untuk menjualkan barang-barang yang memudahkan dan
memajukan pembelian itu. Menurut Damsar pedagang adalah orang atau
ingtitusi yang memperjual produk atau barang, kepada konsumen baik
langsung maupun tidak langsung. Adapun pembelian perantara kepada
konsumen dan produsen itu meliputi aneka macam pekerjaan seperti:

a. Pedagang distibutor (tunggal) yaitu pedagang yang memegang hak
distribusi satu produk dari perusahaan tertentu.

b. Pedagang (partai) besar yaitu pedagang yang membeli suatu produk
dalam jumlah besar dimaksudkan untuk dijual kepada pedagang lain.

c. Pedagang eceran yaitu pedagang yang menjua produk langsung
kepada konsumen.®® Fungsi pedagang eceran sebagai sebuah perantara
yang terakhir yang berhubungan dengan konsumen sehingga memiliki
pengaruh yang sangat besar pada kelancaran penjualan sampai
ketempat-tempat yang terpencil. Jenis-jenis pedagang eceran atau

retailer:

¥ Sudono Sukirno, PENGANTAR BISNIS (Jakarta: Pernada Media, 2004)hal, 365
% http://www.eprints.uny.ac.id/8760/3/bab%%202%20-08404244001.pdf dilihat pada tanggal 10
desember 2017.
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1) Pedagang Eceran Kecil
Pedagang eceran kecil adalah pedaagang eceran yang dalam
kegiatannya mengadakan perdagangan ditempat yang tetap ataupun
tidak tetap.
a) Pedagang eceran kecil yang memiliki tempat tetap, yaitu pedagang
yang membuka kios, warung, depot, toko kecil, ataupun pasar.

(1) Kios adalah tempat usaha skala kecil yang menjua barang
dagangannya secara eceran, yang macam barangnya itu hanya
satu ataupun beberagpa macam sga. Jongko juga bisa
diklasifikasikan sebagai kios. Contohnyakios: kios bensin, kios
rokok, kios bunga dan sebaagainya. Jongko: jongko sayur,
jongko minuman, jongko makanan dan lain sebagainya.

(2) Warung, merupakan tempat usaha dagang eceran kecil yang
tempatnya didekat dengan pemukiman konsumen barang
dagangan yang dijual sangat beraneka ragam yang pada
umumnya sesuai dengan kebutuhan rumah tangga.

(3) Depot, ialah tempat usaha untuk memasarkan barang atau jasa
kepada para pedagang lain maupun konsumen akhir.
Contohnya: depot air minum, depot es batu dan lain-
sebagainya.

(4) Toko kecil, merupakan tempat usaha yang skalanya sedikit
lebih besar dibandingkan dengan warung. Barang-barang yang

dijual lebih banyak (komplit) dari pada warung namun ada juga
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yang tidak komplit. Tempat dari toko kecil biasanya sangat

strategis ada yang dekat dengan pemukiman penduduk dan ada

juga yang di pusat kota. Contohnya: toko kecil serba ada, toko
kelontong, toko onderdil dan lain sebagainya.

(5) Pasar, merupakan tempat usaha dagang para pedagang eceran
kecil yang masing-masing menempati sebuah kios, jongko,
ataupun kios yang ada di pasar tersebut. jenis barang yang
diperjual belikanberaneka ragam. contohnya: barang kelontong,
sayur-mayur, kebutuhan dapur dan lain sebagainya.

(6) Pedagang eceran kecil yang tidak memiliki tempat tetap, yaitu
para pedagang yang melaksanakan kegiatan perdagangannya
dengan cara berpindah-pindah. Jenis pedagang ini diantaranya
yaitu:

(&) Pedagang keliling, adalah pedagang menjual barang dengan
cara berkeliling dengan berbagai peralatan yaitu: pertama,
menggunakan motor, mobil contohnya pedagang ice cream,
pedagang jamu dan lain sebagainya. Kedua, Mengunakan
bai/baskom/kotak atau bisa disebut pedagang asongan.
Ketiga, Menggunakan aat pikul contohnya pedagang buah-
buahana , pedagang sayur dan lain sebagainya.

(b) Pedagang kaki lima, adalah pedagang yang melaksanakan

kegiatan dagangannya diemperan toko (trotoar).
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(c) pasar berwaktu adalah pasar yang dibuka pada waktu-waktu
tertentu sgja, misalnya: pasar malam, pasar sebulan sekali
atau pasar kaget dan pasar murah atau pasar tahunan.

2) Pedagang Eceran Besar

Pedagang eceran besar adalah para pengusaha atau pedagang
yang memiliki modal relatif besar, memiliki tempat usaha tetap yang
besar serta berlokasi ditempat-tempat strategis.Jenis barang-barang
yang diperdagangkan bisa hanya satu jenis ataupun beberapa jenis
barang yang persediaan barangnya berjumlah relaatif besar.>*

3) Pedagang Kelontong
Pengertian pedagang kel ontong dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan cara
berdagang, sedangkan kelontong adalah aat kelentungan yang selalu
dibunyikan oleh penjga barang dagangan untuk menarik perhatian
pembeli dan barang-barang untuk keperluan sehari-hari.

Pedagang kelontong adalah orang yang menyediakan
kebutuhan rumah tangga seperti  sembilan bahan pokok (sembako),
makanan dan barang rumah tangga. Warung ini ditemukan
berdampingan dengan pemilik rumah yang tidak jauh dengan
masyarakat seperti perkampungan, perumahan dan yang sering ditemui

didalam gang.Warung kelontong merupakan petama kali yang

#www.llmu Ekonomi.com dilihat pada tanggal 18 februari 2018.
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memenuhi kebutuhan masyarakat, sebelum minimarket. Keunggulan

warung kelontong:

a)
b)
c)
d)

f)

Bersahabat terhadap pembeli

Harga barang bisa ditawar

Bisa beli eceran

Dapat memenuhi pesanan pelanggan

Bisa berutang atau dibayar kemudian

Ada beberapa kel emahan dari warung kelontong:

Bentuk warung tidak menarik

Tata letak barang didalam warung tidak diatur dengan nyaman dan
efesien.

Tidak selalu memperhatikan kenyamanan dan kebersihan tempat
Kurangnya penerangan lampu

Barang tidak lengkap

K ekurangan modal.

Menurut Soetjipto Wirosardjono, sektor usaha informal dan

tradisional adalah sektor kegiatan ekonomi marginal (kecil-kecilan),

yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a)

b)

Pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam arti waktu, permodalan,
maupun penerimaanya.
Tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang ditetapkan

pemerintah.
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c) Modal, peraatan, dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya
kecil, dan diusahakan atas dasar hitungan harian.

d) Umumnya tidak mempunyai tempat usaha yang permanen dan
terpisah dari tempat tinggal.

e) Tidak mempunyai keterikatan dengan usahalain yang besar

f) Umum dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat
berpendapatan rendah.®

Dalam kenyataanya, perdagangan sekarang menjadi wahana
politik, kekuatan, pene kanan, sekaligus menjadi aat untuk
mempersulit orang, kelompok bahkan negara.Perdagangan menjadi
sangat penting karena tidak ada satu pun orang/keluarga/kel ompok/
bangsalnegaralyang dapat memenuhi  kebutuhannya  secara
mandiri.Berbicara dalam pengertian yang lugas hampir tidak mungkin
dilaksanakan.Oleh karena itu perdagangan menjadi sangat penting
dalam kehidupan, baik sebagai pribadi, kelompok, maupun dalam
kehidupan bernegara.*

Pedagang kecil juga merupakan perekonomian rakyat, dan juga
membutuhkan perlindungan, pembinaan, dan perlindungan agar
tumbuh menjadi unsur kekuatan ekonomi yang andal, mandiri dan
maju, serta mampu berperan dalam menciptakan kesempatan usaha

dan lapangan kerja. Pengembangan dan pembinaan pengusaha kecil

¥ Muhamad Djumhana, Hukum Ekonomi Sosial Indonesia, (Jakarta:Anggota IKAPI, 1994)217-

218.

% Sri Redjeki Hartono, Hukum Ekonomi Indonesia, (Malang:Banyumedia Publlising, 2007), 113-

114.



serta koperasi tidak akan berhasil bila tidak disertai dengan tindakan
pemerintah untuk mencegah terjadinya penguasaan sumber ekonomi
dan pemusatan kekuatan ekonomi pada satu kelompok atau golongan
masyarakat tertentu dalam berbagai bentuk monopoli atau monopsoni
yang merugikan masyarakat. Usaha kecil berbentuk perdagangan
meliputi toko-toko kelontong, pengedar dan penggrosiran yang
mempunyai toko-toko (store) di bangunan yang disewa atau dimiliki
sendiri.Mereka membeli barang dari grosir untuk dijual kepada
pengecer atau konsumen dengan nilai yang tidak begitu tinggi.*’
Berdasarkan jenis komoditi yang dijua menurut kegiatan
perdagangan dapat digolongkan menjadi tiga yaitu:
a) Kegiatan perdagangan komoditi primer
Merupakan jenis perdagangan komoditasnya yang
dibutuhkan sehari-hari, seperti beras, sayur-sayuran, bumbu
masak, daging, telur, buah-buahan, dan sebagainya. Frekuens
pembelialian harian tinggi dan volume pembelian komoditasnya ini
biasanya dalam limit yang reatif kecil.
b) Timbul dalam Kegiatan perdagangan komoditas sekunder
Merupakan komoditas yang mempunya sifat pelayanan
kebutuhan tidak teratur, dalam arti frekuensi pembelian tidak tetap,
dimana rasa kebutuhan timbul dalam sdang wktu

tertentu.kelompok komoditi sekunder terdiri atas komoditas

3'Sudono Sukirno, Pengantar Bisnis (Jakarta:Pernada Media, 2004)hal, 365
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sandang dan kelontong mahal seperti pakaian, sepatu, tekstil, alat-

alat rumah tangga, pecah belah, buku dan alat-alat tulis dan

sebagainya.
c) Kegiatan perdagangan komoditastersier

Kegiatan perdagangan komoditas tersier memiliki
karakteristik pelayanan kebutuhan penduduk yang jarang sekali
dibeli dan biasanya dibeli oleh penduduknya yang benar-benar
perlu dan cukup mampu, seperti perhiasan, televisi, dan komoditi
mewah lainya.

Kementrian mengelompokkan UKM menjadi tiga
kelompok berdasarkan total aset, total penjualan tahunan, dan
status usaha dengan kriteria sebagai berikut:

1) Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil
dan bersifat tradisional dan informal, dalam arti belum
terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum. Hasil
penjualan bisnis tersebut paling banyak Rp. 100 juta.

2) Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi
kriteria sebagai berikut:

(@ Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp

200 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

(b) Usaha yang memiliki penjuaan paing banyak Rp. 1

miliaran.®

% Sudono Sukirno, Pengantar Bisnis (Jakarta: Pernada Media, 2004)hal, 366
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(c) Usaha yang berdiri sendiri, bukan perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau terafilias baik langsung dengan
usaha menengah atau skala besar.

(d) Berbentuk usaha yang dimiliki oleh orang perorangan
badan usaha yang tidak berbadan hukum atau badan usaha
yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

(e) Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1.) Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih besar Rp.
200 juta sampai dengan paling banyak Rp. 10 miliar,

2.) tidak termasuk tanah dann bangunan usaha.

3.) Usahayang berdiri sendiri, bukan anak perusahaan atau
cabang perusshaan yang dimiliki, dikuasai bak
langsung maupun tidak langsung dengan usaha
menengah atau skala besar.

4.) Berbentuk usahayang dimiliki orang-perorangan, badan
usaha yang tidak berbadan hukum atau badan usaha
yang berbadan hukum. *°

4. Ekonomi Kelembagaan (Institutional Economics)
Daam ilmu ekonomi kelembagaan dikenal juga dengan istilah
ingtitusi. Douglas C. North mendefinisikan institusi sebagai aturan-

aturan (constrain) yang di ciptakan oleh manusia untuk mengatur dan

% Sudono Sukirno, Pengantar Bisnis (Jakarta: Pernada Media, 2004)hal, 366
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membentuk interaksi politik, sosial, dan ekonomi. Aturan-aturan

tersebut terdiri dari aturan formal seperti aturan undang-undang ,

konstitusi dan aturan informal seperti norma sosia, konvensi, adat

istiadat. Schamid mengartikan kelembagaan sebagai sejumlah
peraturan yang berlaku dalam sebuah masyarakat, kelompok atau
komunitas, yang mengatur hak, kewgjiban, tanggung jawab, baik
sebagai individu maupun sebagai kelompok. Sedangkan menurut

Scotter, kelembagaan merupakan regulasi atas tingkah laku manusia

yang disepakati oleh semua anggota masyarakat dan merupakan penata

interaksi dalam situasi tertentu yang berulang. Samuels menyimpulkan
adanya aspek ekonomi kelembagaan yaitu sebagai berikut:

a. Ekonomi kelembagaan cenderung menekankan pada proses
evolesioner melalui penolakannya terhadap teori neoklasik yang
percaya terhadap mekanisme penyesuaian otomatis lewat
perubahan-perubahan dalam sistem harga.

b. Ahli-ahli kelembagaan menolak pandangan neokalsik mengenai
pasar bebaas dan pasar yang efisensi mereka mengutamakan
pandangan tentag eksistens kelembagaan yang mengandaikan
tentang tindakan kolektif dari individu-individu dalam masyarakat.

c. lde penting yang dibuat ekonom kelembagaan adalah faktor tekolgi

tidaklah “given” teknologi merupakan proses perubahan yang
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berkesinambungan dan ha itu menyebabkan perubahan yang
penting pula.*

d. Menurut Samuels teori kelembagaan merupan nilai (value) yang
tidak melihat harga-harga relatif, namun menilai kepentingan
terhadap kepentingan terhadap kelembagaan, struktur sosia dan
periakul.

e. Kultur dan kekuasaan (cultut dan power) menentukan cara
bagaimana individu berperilaku. Individu-individu ddiikat oleh
masyarakat melalui norma-norma dan nilai-nilai sehingga mereka
bertindak secara kolektif ketimbang pribadi.

f. Samuels berpendapat bahwa ahli ekonomi kelembagaan bahwa
lebih pluralisme atau lebih demokratis dalam oreantasinya. Dia
meyakinkan bahwa pandangan neokalsik memang perilaku untuk
memaksimalkan kepentingan pribadi.

g. Ekonomi kelembagaan melihat ekonomi cara pandang yang
menyeluruh dan mencoba untuk untuk menjelaskan aktivitas
ekonomi.

Ekonomi kelembagaan adalah cabang ilmu ekonomi yang
menekankan pada pentingnya aspek kelembagaan dalam menentukan
bagaimana sistem ekonomi dan sosiad bekerja** Salah satu kunci
daam aspek ekonomi kelembagaan adalah menyangkut hak

kepemilikan bentuk aturan formal dan juga non formal. Jadi ekonomi

0 Mudrgjad  kuncoro, Masalah Kebijakan Dan Politik Ekonomika Pembangunan (Jakarta:
Erlangga, 2015) 82-83.
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kelembagaan adalah ekonomi yang menekankan pada hak
kepemilikan. Perekonomian dikembangkan oleh individu atau
kelompok yang memiliki sarana atau faktor produksi. Sehingga
mereka memiliki keleluasan atau wewenang untuk mengatur atau
berperan dalam sektor perekonomian serta pengembangannya. Pada
titik ini ekonomi kelembagaan untuk kegiatan ekonomi sangat
dipengaruhi oleh tata letak antar pelaku ekonomi ekonomi (teori
model sosia), insentif untuk melakukan kaloborasi ( teori tindakan
kolektif) model kesepakatan untuk yang dibuat ( teori kontrak),
pilihan atas kepemilikan aset fisk maupun non fisk ( teori
kepemilikan) dan lain-lain. Intinya, selalu ada insentif bagi individu
untuk berperilaku menyimpang sehingga sistem ekonomi tidak bisa
dibiarkan hanya dipandu oleh pasar. Dalam ha ini diperlukan
kelembagaa non pasar (non-market institution) untuk melindungi agar
pasar tidak terjebak dalam kegagalan maka dibuat aturan kelembagaan
(institusional).”” Pada level makro (institusioal environment),
kelembagaan tersebut berisi seperangkat aturan politik, sosia, dan
legal yang memaparkan kegiatan produksi, pertukaran dan distribusi.
Sedangkan pada level mikro (institutions of govermence)
kelembagaan berkutat denga masalah tata kelola aturan main agar
pertukaran antar unit ekonomi bisa berlangsung baik lewat cara

kerjasama maupun kompetisi.

“2 Mudrgjad kuncoro, Masalah Kebijakan Dan Politik Ekonomika Pembangunan (Jakarta:
Erlangga, 2015) 82-83.
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Para penganut ekonomi kelembagaan percaya bahwa pendekatan
multidislpiner sangat penting untuk memotret masalah-masalah
ekonomi, seperti aspek sosial, hukum, politik, budaya, dan yang lain
sebagal satu kesatuan analisis. Konsep ekonomi kelembagaan baru
dapat digunakan untuk memahami: pertama, kompleksitas pengelola
kebijakan organisasi publik yang berkelanjutan sekaligus dapat
dijadikan payung bagi masalah yang terjadi dalam kebijakan
organisas publik di Indonesia. Kedua, sistematis aturan-aturan yang
menyangkut persoalan kewenangan, organsasi, penata usahaan,
sumber daya manusia, keuangan, hubungan hirarki, pengawasan, serta

prosedur perencanaan dan administrasi.*®

“ Mudrgjad kuncoro, Masalah Kebijakan Dan Politik Ekonomika Pembangunan (Jakarta:
Erlangga, 2015) 84-85.



BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis™

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Daam pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana
diharapkan temuan-temuan yang empiris dapat dideskripsikan secara lebih
rinci, jelas dan akurat.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Disebut deskriptif karena penelitian ini  bertujuan untuk
menguraikan tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa *°Penelitian deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh
Whitney adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat®’.Sesuai
dengan jenis penelitian deskriptif maka langkah awal penelitian ini adalah
mendeskripsikan perlindungan pedagang kelontong yang dilakukan oleh
kepala desa dengan kebijakan melarang toko modern masuk di desa
Karanganyar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi

kasus, Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempel gari, menerangkan,

“ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DanR&D, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013)hal, 3.

5 Burhan Mungin, Metode Penelitian Kualitatif; Akulturasi Metodologi ke Arah Ragam Varian
Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 147

6 Lexi JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007) hal,6.

“" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DanR& D, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) hal, 244.
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dan menginterpertasikan suatu kasus dalam konteks secara natural tanpa
adanya intervens dari pihak luar. Kecenderungan dalam studi kasus ini
adalah bahwa studi ini berusaha menyoroti suatu keputusan atau seperangkat
keputusan dan mengapa keputusan tersebut diambil, bagaimana
pepel aksanaanya dan bagaimana hasilnya.

Alasan digunakan jenis penelitian studi kasus adalah karena metode
penelitian yang digunakan merupakan metode penelitia kualitatif. Dimana
metode kualitatif ini dalam pelaksanaanya dapat dilakukan dalam studi kasus.
Berdasarkan hal tersebut, jenis penelitian studi kasus ini dipilih juga karena
sifat kecenderungannya yang bisa memperahatikan permasalahan mengenai

mengapa suatu kebijakan diambil dan bagaimana pel aksanaanya.

B. Lokas Penedlitian

Lokas penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Lokasi yang peneliti akan dilakukan didesa Karanganyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Alasan peneliti mengambil lokas di
desa Karanganyar karena peneliti menemukan fenomena yang menarik
dimana pemerintah memiliki kebijakan melarang toko modern (indomart atau
alfamart) dan ingin menjadikan pedagang kelontong di desa Karanganyar
sebagai subyek penelitian untuk mengetahui apakah kebijakan kepala desa
dapat meningkatkan pendapatan dan melindungi pedagang kelontong didesa

Karang Anyar.*®

“8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DanR&D, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013) hal, 244.
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C. Subjek Pendlitian

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah subjek penelitian yang
dimaksudkkan adalah melaporkan jenis data dan sumber data.Uraian tersebut
meliputi apa saja yang ingin diperoleh, sigpa yang hendak menjadi informan
atau subjek pedlitian.

Adapun untuk menentukan subjek penelitian atau informan dalam
penelitian atau informan dalam penelitian ini menggunakan tehnik purposive
yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Cara
peneliti memilih orang tertentu yang dianggap paing tahu apa yang akan
diteliti dan di harapkan akan memudahkan peneliti menjelgjahi objek/situasi
sosial yang akan di teliti. Informas tersebut dipilih dari orang-orang yang
mengerti hal-hal yang diteliti diantaranya:*®
1. Pedagang kelontong

Pedagang kelontong merupakan subjek dari penelitian ini karena
pedagang kelontong variable yang merasakan dampak langsung atas
kebijakan tersebut di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember. Dalam hal ini pedagang dapat diberi pertanyaan langsung tentang
variable yang diteliti. Disamping itu sebagai subjek penelitian, pedagang
juga di posisikan sebagai responden dalam penelitian ini karena pedagang
merupakan sumber data. Di dalam penelitian ini peneliti mengambil

sempel 10 pedagang kelontong.

49 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya |Imiah, (Jember: STAIN Press, 2017 ) hal, 47.



2. Perangkat desa bagian ekonomi
Perangkat desa merupakan subjek penelitian karena perangkat
desa karena merupakan orang yang mengeluarkan kebijakan tentang
perlindungan pedagang kelontong.. Didalam penelitian ini  pendliti
mengambil sampel perangkat desa seperti kepala desa dan petugas desa

dalam bidang pembangunan dan ekonomi.

Tabel 3.1

Nama-Nama Nar asumber

No | NamaNarasumber | pekerjaan

1. | Bapak Sunaryo KepalaDesa

2. | Bapak Solihun Bagian kesgateraan
masyarakat dan
ekonomi
pembangunan

3. | MasFandi Pedagang kelontong

4. | Bapak Hendra Pedagang kelontong

5. | Bapak Abdul Rouf | Anggota paguyuban
pedagang dan
pedagang kelontong

6. | Mbak Santi Pedagang kelontong

7. | Ibu Miyatun Pedagang K elontong

8. | Ibu Humairoh Pedagang K elontong

9. | Bapak khafi Pedagang K elontong

10 | MasAnto Pedagang K elontong

11 | Bapak Rudi Pedagang K elontong

12 | Ibu Aisyah Pedagang K elontong

13 | Ibu Hasanah Konsumen

14 | Ibu Mujianti Konsumen

(Sumber: Dari Hasil Wawancara Pedagang Dan Perangkat Desa Karanganyar)
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam pendlitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Kemudian
penentuan metode pengumpulan data yang akan digunakan juga sangat
bergantung pada jenis data yang akan dicari. Oleh karena itu penéliti
menggunakan beberapa tehnik dalam proses pengumpulan data seperti
wawancara, observasi dan dokumenter®.

Penelitian dikatakan valid, apabila data yang diperoleh dapat diuji
kebenarannya.Untuk mendapatkan data tersebut maka harus menggunakan
metode yang tepat dan benar sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan
ini sebagal berikut:

1. Teknik Pengamatan (observasi)

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung
yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap gejala-gejala atau proses yang terjadi dalam
Situas yang sebenarnya. Adapun data yang ingin diperoleh dengan
menggunakan teknik observasi ini diantaranya:

a. Untuk mengetahui secara langsung lokasi penelitian.
b. Untuk mengetahui secaralangsung kondisi lokasi penelitian.
c. Untuk mengetahui secara langsung aktivitas kegiatan di lokasi

penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014) hal, 245 .
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2. Wawancara (interview)

Dalam penelitian kualitatif sumber data yang paling penting adalah
yang berupa manusia yang dalam posisi. sebagai narasumber atau lebih
dikenal dengan informan untuk mengumpulkan informasi dan sumber data
ini  diperlukan tehnik wawancaraWawancara adalah tehinik yang
digunakan dengan menggunakan komunikasi dengan sumber data melalui
dialog (tanya jawab) secaralisan.

Dengan menggunakan metode wawancara interview bebas
(ingueled interview). Dimana pewancara bebas menanyakan apa sga
dengan mengingat apa sga yang akan dikumpulkan. Wawancara yang
akan pendliti lakukan menggunakan wawancara semiterstruktur dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya.

Beberapa pertanyaan yang digunakan antara lain sebagai berikut:

a. Bagamana kebijakan Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember dalam melindungi pedagang kelontong?

b. Apalatar belakang dikeluarkan kebijakan larangan adanyaindomart dan
alfamart oleh Kepala Desa di Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember.
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c. Apakah kebijakan larangan adanya indomart dan alfamart oleh Kepala
Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dapat
melindungi pedagang kel ontong.

3. Dokumentasi

Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah
tersedia dalam catatan dokumen®*. Peneliti menggunakan metode ini untuk
mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi yang berada di
desa Karanganyar kecamatan Ambulu kabupaten Jember yang berupa
catatan, arsip, dan sebagian yang berhubungan dengan hal-hal yang
berkaitan tentang kebijakan Kepala Desa Karanganyar.

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
a. Data pedagang Didesa Karanganyar
b. Data kebijakan Kepala Desa tentang perlindungan pedagang kecil di

Desa Karanganyar kecamatan Ambulu kabupaten Jember.

E. AnalissData
Anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Alasan itulah yang menjadikan analisis data memiliki arti,
makna, dan nilal yang terkandung dalam data.
Milles dan Hubberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam

menganalisis data kuaitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

2! Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 158.
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terus menerus sampal tuntas. Aktifitas dalam analisis data yaitu: reduks data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.®

1

Reduks Data

Kegiatan reduks dataini dilakukan karena data yang diperoleh dari
lapangan sudah cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Kegiatan ini dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan judul
yang akan diteliti serta membangun hal-hal yang dikira kurang sesuai
dengan data.
Penygjian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menygjikan
data. Penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang
bersifat naratif)>>.
Verification/ Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan
dapat menjawab rumusan masalah.K esimpulan ini merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah

diteliti menjadi jelas.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 244.

*Ibid
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4. Kesimpulan akhir
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara
yang telah diverifikasi. Kessmpulan ini diharapkan dapat diperoleh setelah

pengumpulan data selesal.

F. Keabsahan Data

Temuan-temuan dari satu jenis studi dapat dicek pada temuan-temuan
yang diperoleh dari jenis studi yang lain. Dalam penelitian kualitatif, temuan
data dapat dinyatakkan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan yang terjadi dilapangan.

Adapun keabsahan data yang digunakan oleh pendliti adalah
triangulas sumber.Triagulas: sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Misalnya, data yang diperoleh

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Pendlitian
Tahapan ini terdiri dari tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap pralapangan atau persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjgaki dan menilai lapangan

e. Menentukan informan
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f. Menyiapkan menta diri dan perlengkapan penelitian
g. Memahami etika penelitian
. Tahap pelaksanaan lapangan
a. Memahami latar penelitian
b. Memasuki lapangan penelitian
c. Mengumpulkan data
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
. Tahap andisis data
a. Menganalisis data yang diperoleh
b. Mengurus perizinan selesai penelitian
c. Menygjikan data dalam bentuk laporan
. Tahap andisis data
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian pada tahap
ini pula peneitian mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Pendlitian

1. Sgarah Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
Karanganyar adalah Desa yang terdapat di Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Karanganyar merupakan Desa
yang memilki tingkat kesuburan tanah yang bagus. Hal ini terlihat dari
banyaknya gudang-gudang tembakau milik VOC, yang masih berfungsi
sampai saat ini. Desa ini pada masa kolonial Belanda menjadi sentral
perkebunan tembakau diwilayah Jember bagian selatan. Di Desa
Karanganyar, tepatnya di perbatasan di Kecamatan Ambulu dan Kecamatan
Jenggawah terdapat monumen Kopral Soetomo. Monumen ini menurut
masyarakat setempat dibuat untuk mengenang dan mengabdikan kegigihan
para pahlawan dalam memperjuangkan dan merebut kemerdekaan. Dan saat
itu yang menonjol adalah Kopra Suetomo.* Menurut legenda, Desa
Karanganyar dimulai dari salah satu dusun yang bernama Sentong. Dusun
Sentong merupakan salah satu dari tiga dusun yang ada yaitu; Dusun Krajan
dan Dusun Sumberan. Konon yang pertama kai babat alas Desa
Karanganyar adalah warga Dusun Sentong yang salah satunya adalah

keturunan dari Sayyid Sulaiman dari Mojo Agung Jombang™. Dia adalah:
a.  Mbah Gebang yang dijuluki Gebang karena berasal dari kata Gebang

(pembuka aas sentong sebelah utara yang kini berdiri sebuah pondok

* Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
Februari 2018.
*® |bid
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pesantren yang bernama Al-Hanif yang diasuh oleh Putra dari
Kh.Mahfud pendiri pondok pesantren Addimyati Pondok Lalang
Jenggawah).

b. Mbah Imam Kofa ( pembuka Alas Sentong bagian tengah beliau
berasal dari Kabupaten Ponorogo Jawa Timur) konon kabarnya Mbah
Imam Kofal adalah seorang warga masyarakat biasa yang rendah hati,
sabar, penyayang dan dermawan).

c. Mbah Ky. Hasan Rofi'i (pembuka Alas Sentong bagian selatan). Mbah
Kh. Hasan Rofi'i konon kabarnya adalah salah satu keturunan dari
ulama besar di pulau Jawa™.

Mbah Gebang dan yang lainnya babat Dusun Sentong, diperkirakan
setelah terjadinya perang Jawa atau Perang Diponegoro, Menurut Mbah
Khayat banyak prajurit Pangeran Diponegoro yg melarikan diri ke Jawa
Timur. Terutama menempati daerah-daerah yang memiliki sgjarah dengan
Kergaan Mataram. Kebetulan di Desa ini terdapat Gunung Manggar, yg
diyakini memiliki tingkat kekeramatan yang setara dengan aas Purwo®”.
Diketahui seorang ulama besar di Dusun Sentong bernama mbah Ky.
Khayat ini usianya lebih dari 100 tahun, beliau juga salah satu keturunan
dari Sayyid Sulaiman dari Mojoagung Jombang yang pada saat itu menjadi
menantu Pendiri Pondok Pesantren Yang diasuh oleh Ky. Anis Sentong,
beliau juga yang memberi tumbal intan digunung manggar agar gunung itu

selamat dari bencana letusan. Mbah Ky. Hayat dikaruniai 5 (lima) orang

% Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
Februari 2018.
> 1bid
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Putra dan Putri 1. Almarhum KH. Fadlin 2. Almarhum Agus Imam Hanafi
3. Almarmuh Agus Nur Tgalli 4. Bunya Sarinuniah 5. Almarhum Agus
Munafin. Dinamakan Dusun Sentong karena pada saat itu tempat ini
merupakan hutan belantara Sunyi Mencekam dan sangat keramat, sampai -
sampai kekeramatannya hampir menyamai dengan keramatnya Alas purwo
Kabupaten Banyuwangi seperti yang dituturkan Mbah Ky. Hayat, Dusun
Sentong karena kesunyian dan kekeramatannya dijadikan tempat
persembunyian para pejuang kemerdekaan Republik Indonesia pada
zaman agresi Belanda™®.

Setelah Sentong sebagai salah satu permukiman yang sangat subur
dan makmur, maka lambat laun banyak pendatang-pendatang baru dan
babat/buka lokasi permukiman yang baru, pada akhirnya jadilah nama
baru yaitu permukiman Sumberan, permukiman Sumberan ini banyak
pendatang dari Tuban Jawa Timur, kabar demi kabar bahwa permukiman
baru bernama Sentong dan Sumberan merupakan wilayah yang sangat
subur dan makmur, sehingga berdatanganlah pendatang-pendatang baru
yang menempati wilayah-wilayan antara Sentong dan Sumberan dan
mereka menamakan wilayah ini dengan sebutan Kragjan, dimana wilayah
ini logat bahasa dan karakter kehidupan yang tidak sama dengan dua
wilayah yang lain®. Begitu Agresi Belanda kedua selesai dan cepatnya
lgu pertumbuhan penduduk dan perekonomian maka ketiga wilayah

permukiman ini dijadikan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan

%8 Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
Februari 2018.
*bid.



dan dikukuh sebaga salah satu wilayah Desa administratif dibawah
Kecamatan Ambulu bernama "Desa Karanganyar”, dan dari tgjadinyatiga
wilayah permukiman yang baru bernama " Desa Karanganyar " karena
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 1. Mempunyai pergaulan hidup yang
saling kenal mengena antra ribuan jiwa 2. Ada pertalian perasaan yang
sama tentang kesukuaan terhadap kebiasaan 3. Cara berusaha (ekonomi)
adalah agraris yang paling umum yang sangat dipengaruhi alam sekitar
seperti iklim, keadaan alam, kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang
bukan agraris tetapi bersifat sembilan. Desa Karanganyar yang mayoritas
penduduknya muslim sehingga berpola kehidupan kemasyarakatannya
sangat ideal dan saling menghormati satu sama lain, inilah yang sangat
mendorong laju pertumbuhan penduduk dan perekonomian sangat pesat

dan signifikan.®°

% Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
Februari 2018.
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a. Letak Geografis

1.1 gambar
Peta Desa Karanganyar

SKETSA PETA

(Sumber data dokumentasi Desa Karanganyar Kecamatan ambulu)
Desa Karanganyar merupakan salah satu desa dari 248 Desa yang
sedang berkembang diwilayah Kabupaten Jember. Dengan kondisi
wilayah dataran yang luas dan subur yang terdiri dari pekarangan,
pemukiman dan persawahan. Desa Karanganyar terletak di Kecamatan

paling selatan dari wilayah Kabupaten Jember®. 12 km dari garis pantai

81 Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
F ebruar 2018.
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yang merupakan pulau paling selatan dari wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu memiliki luas wilayah +
1.460 Haterdiri dari:
a Tanah sawah : 504 Ha.
b. Tanah ladang dan tegalan : 380 Ha.
c. Pemukiman : 286 Ha.
d. Lannya : 290 Ha.

Dengan batas — batas wilayah Desa Karanganyar sebagai berikut :

a.  Batassebelah Utara : Desa Kertonegoro Kec. Jenggawah
b.  Batassebelah Selatan : Desa Ambulu Kec. Ambulu

c. Batassebelah Barat : Perhutani Kecamatan Wuluhan

d. Batassebelah Timur : Desa Pontang Kecamatan Ambulu.

Desa Karanganyar terletak diwilayah yang sangat strategis padajalur
jalan Kabupaten sehingga memudahkan sarana transportas darat yang
menghubungkan wilayah Desa Karanganyar dengan wilayah lain baik ke
kota kabupaten maupun ke K ota Propinsi®.

Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember terbagi

dalamtiga( 3) Dusun yaitu :

62 Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
Februari 2018.
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Tabel. 4.2.

Nama Dusun Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember

No Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT Keterangan
1 SUMBERAN 8 35
2 KRAJAN 7 21
3 SENTONG 6 28

(Sumber data dokumentasi Desa Karanganyar Kecamatan ambul u)

b. Vis Mis Desa Karanganyar
1. Vis DesaKaranganyar :

Terciptanya Pemerintah Desa yang Demokratis, Efisien dan
transparan dalam Penyel enggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan
Pembangunan dan Pelayanan Masyarakat.®®
Misi Desa Karanganyar :

a) Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan pemberdayaan
masyarakat khususnya kelompok Masyarakat Miskin,
utamanya Pegusaha Kecil Menengah untuk menjadi sumber

daya manusia yang mandiri.

8 Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
Februari 2018.




b)

d)
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Pemberdayaan Organ isas Kemasyarakatan, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan Organisasi Sosia Politik (Orsospol) yang
akan memperkuat partisipasi masyarakat dalam  proses
pengambilan keputusan dalam Penyelenggaraan Pemerintahan,
Pel aksanaan Pembangunan dan Pelayanan Masyarakat.
Mewujudkan Kehidupan Sosid Budaya Masyarakat Desa
Karanganyar yang Agamis, Berkepribadian, Kreatif dan memiliki
daya tahan dalam menghadapi perkembangan lingkungan serta
dampaknya.

Menjamin Kepastian Hukum kapada semua pihak, dalam rangka
tegaknya supremasi hukum dan hak asas manusia berlandaskan
Keadilan.

Mewujudkan Aparatur Pemerintah Desa yang berfungsi melayani
masyarakat secara professional, efisien, transparan dan produktif
dalam menyel enggarakan pemerintahan, pel aksanaan

pembangunan dan pelayanan masyarakat.*

8 Sholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1

Februari 2018.



c. Struktur Organisasi Desa Karanganyar

1.2 Gambar Struktur
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Organisasi Desa Karangayar

KepalaDesa
SUNARYO
Sekertaris Desa
Muhammad Sofyan, S.Si
Kas. Kas. Kas.
Pemerintah Kesgateraan Pelayanan
M.Furqon M. Sholehun Mashud < alr.
Mustagim Kaur .Tata K euangan Kaur.
Usaha . || Perencanaan
S Anislda :
Sujianti Royani M. Sodik,
S.Sos
Stafc Staf
Ida Edi Winarto
Wahyuni
Kasun Kasun Krgjan Kasun Sentong
Sumberan Sujarno Baitul Aziz, S. Sos
Siwanto

(Sumber data dokumentasi Desa Karanganyar Kecamatan ambulu)
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Tabel 4.3
Jumlah Pedagang di Desa Karang anyar Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember
Jumlah
NO URAIAN Penduduk
1 | Pertanian 4229
2 | Industri Pengolahan 148
3 | Konstruksi / Bangunan 246
Perdagangan
~ " Konfeks 102
298
4 - Pedagang Kelotong 59
- Pecah Belah 6
e 125
- Lain-lain
5 | Rumah Makan 90
6 | Jasa 98
7 Tranqurtag, Pergudangan dan 314
Komunikasi
8 | Perbengkelan 144
9 | Lain-lain 3023
Jumlah 8925

(Sumber data dokumentasi Desa Karanganyar Kecamatan ambulu)
Jumlah pedagang didesa Karanganyar berjumlah 610 yang terdiri
dari:
- Pedagang konveksi : 102 orang
- Pedagang kelontong  : 298 orang

- Pecah belah : 59 orang
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- Emas : 29 orang
- Danlain-lain : 125 orang
Dari data yang diperoleh jumlah pedagang kelontong berjumlah
kurang lebih 298 pedagang dengan kriteria yang bisa dijadikan sebagai
sampel penelitian yang sesuai dengan topik permasalahan apakah dengan
dikeluarkan kebijakan kepala desa tentang melarang pasar modern masuk di

Desa Karanganyar dapat melindungi para pedagang kelontong®.

B. Penyajian dan Analisis
Setelah peneliti mengetahui latar belakang objek penelitian maka
berikut ini akan pendliti sgikan data yang diperoleh peneliti dilapangan.
Penygiian data beserta analisis data merupakan hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Karanganyar Kabupaten Jember. Data ini diperoleh
berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan para
perangkat desa dan para pedagang kelontong di Desa Karanganyar
Kabupaten Jember. Adapun data yang diperoleh dengan dokumentasi yang
sesuai dengan fokus penelitian berikut

1. Kebijakan Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember Dalam M elindungi Pedagang Kelontong
Dengan berkembangnya indomart dan alfamart di Kabupaten
Jember tidak memberikan pengaruh kepada pemerintah Desa untuk
memberikan peluang atau kesempatan memberikan izin pendirian di

Desa Karanganyar. Hal ini dilakukan untuk memberikan perlindungan

® gholihun, Arsip Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Pada Tanggal 1
F ebruar 2018.
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kepada pedagang-pedagang kecil. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan mengeluarkaan kebijakan melarang pasar modern ada di
Desa Karanganyar.

Hal ini sesua dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
beberapa responden peneliti mendapatkan keterangan diantaranya
sebagal berikut:

Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Sunaryo selaku Kepala Desa
Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember memaparkan
bahwa:

“Kebijakan melarang indomart atau alfamart dibuat sesuai
dengan kesepakatan dan aspiras masyarakat yang tidak
menginginkan ada indomart dan alfamart karena hal tersebut
dapat mematikan dan merugikan  pedagang-pedagang kecil.
Dengan dasar aspirasi warga itu maka jika ada yang izin kesaya
maka langsung saya tolak. Pasar krempeng dan pasar asem sudah
membuat surat. Kegjadiannya kira-kira 3 tahun yang lalu. Gak ada
perlawvanan dari pihak pasar modern karena mereka sudah
sepakat. Peraturan ini sendiri belum tertulis, sesungguhnya BPD
itu sudah mengusulkan tetapi di Karanganyar ini belum tetapi
akan segera dibuatkan™®®.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kebijakan
yang dikeluarkan oleh Kepala Desa didasarkan oleh aspirasi dari para
pedagang yang ada di Desa Karanganyar yang menolak akan adanya
indomart ataupun alfamart. Hal tersebut ditakutkan akan berdampak
terhadap pendapatan pedagang kelontong. Oleh karena itu pemerintah
desa yang hal ini Bapak Sunaryo sebagai Kepala Desa mengeluarkan

kebijakan melarang indomart dan alfamart berada di Desa Karanganyar.

% Sunaryo, Wawancara pada tanggal 6 Maret 2018
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Seperti yang dijelaskan pula oleh Bapak Solihun yang menjabat
sebagal kesgjateraan masyarakat dan berkaitan dengan ekonomi
pembangunan.

“lyatau, memang Pak Sunar tidak mengijinkan ada pasar modern

di Desa ini karena kaitanya dengan masyarakat sendiri dan ini

bagus karena hal ini dapat melindungi masyarakat kalo ada nanti

kasian ketoko toko kecil akan mati suri. Para pedagang dan
pemilik toko-toko menolak adanya indomart dan alfamart berdiri
diwilayaah Desaini.” ®

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kebijakan
melarang indomart dan alfamart bertujuan untuk melindungi pedagang-
pedagang kecil akan jika tidak hal tersebut akan memberikan dampak
terhadap pendapatan pedagang karena mereka akan kalah dalam
persaingan.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh
Mas Fandi selaku pedagang di pasar Krempyeng beliau mengatakan
bahwa:

“Di Karanganyar memang tidak ada memang tidak dikasih izin

sama Kadesnya dan paguyuban disini tidak setuju banget sama

toko-toko kecil. lya sangat pengaruh kalo ada indomart. Saya
termasuk yang melarang indomart sama alfamart berdiri di Desa

Karanganyar.”®

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa para
pedagang termasuk Mas Fandi menolak jika ada indomart dan alfamart

di Desa Karanganyar karena hal tersebut akan berpengaruh kepada

pendapatan masyarakat.

%7 Sholihun, Wawancara pada tangga 07 Maret 2018
® Fandi, Wawancara Pada tanggal 20 maret 2018



Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh Mas
Hendra selaku pedagang di pasar Asem. Beliau mengatakan bahwa:

“Saya termasuk orang yang menolak pasar modern karena kan

nanti bisa merusak harga. Harga yang dijual di Indomart beda

harganya padahal barang yang dijual sama. Selisihnya harganya
bisa 2000-3000 Rupiah lebih mahal *°.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa para
pedagang menolak adanya indomart dan alfamart karena barang yang
dijual memiliki selisih harga yang cukup tinggi sedangkan barang yang
di jua sama oleh pedagang kelontong. Nantinya akan ada persaingan
harga yang akan memberikan pengaruh buruk terhadap pedagang
kelontong.

Ha yang sama disampaikan oleh Ibu Miatun sebagai pedagang
kelontong dipasar Krempyeng mengatakan bahwa

“Nak, saya itu pedagang kecil tiap hari harus jualan dipasar. Di

pasar saingannya ga wes banyak apalagi kalo ada indomart

gimana tambah banyak saingannya. Bisa-bisa dagangannya saya
bisa gak laku nak”.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pedagang
takut apabila ada indomart maka akan semakin banyak pesaingan yang
dimiliki oleh pedagang kelontong dan ditakutkan mereka akan kalah
dalam bersaing.

Hal yang sama disampaikan oleh 1bu Humairoh sebagal pedagang

kelontong di pasar Krempyeng mengatakan bahwa:

“Sekarang kan pasar sudah mulai sepi pembeli mbak, soalnya
sekarang ada pasar baru yang baru berdiri. Tambah susah nyari

% Hendra, Wawancara Pada Tanggal 20 Maret 2018
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pelanggan pada lari kesana apalagi kalo ada indomart mbak nanti
malah tambah sepi pasarnya’”.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pedagang
tidak menginginkan adanya indomart atau alfamart mereka takut akan
kalah bersaing dan konsumen semakin sedikit yang berbelanja kepasar.
Dan juga sekarang pedagang merasakan bahwa konsumen yang datang
mulai sepi dikarenakan ada pasar baru di Desa Karanganyar.

Disampaikan oleh Ibu Hasanah sebagai konsumen mengatakan
bahwa

Saya nduk kalo belanja lebih suka di warung karena tempatnya
deket dan harganya lebih murah.

Sama seperti yang Disampaikan oleh Ibu Mujianti sebagai
konsumen mengatakan bahwa:

Untuk belanja kebutuhan sehari-hari biasanya saya belanja di
warung yang berada dekat dengan rumah ini nak. Tempatnya dekat dan
harganya masih terjangkau.

Dari hasil Observasi yang dilakukan setelah berkeliling dan
menelusuri Desa Karanganyar Kacamatan Ambulu Kabupaten Jember
bahwa belum ada ataupun tidak ditemukan indomart dan alfamart. Y ang
peneliti temukan banyak toko kelontong di Desa Karanganyar . Disetiap
gang Desa bisa ada 2 sampai 3 pedagang kelontong yang berjualan dan
juga didesa karanganyar terdapat 2 pasar yaitu pasar Krempyeng dan

juga pasar Asem™

" Observasi Pada Tanggal 15 Maret 2018
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Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kebijakan melarang indomart dan alfamart bertujuan
untuk melindungi para pedagang yang ada di Desa Karanganyar. Jika ada
indomart dan alfamart akan berdampak kepada para pedagang karena
mereka akan kalah bersaing.

2. Latar Belakang Dikeluarkan  Kebijakan Larangan Adanya
Alfamart Dan Indomart Oleh Kepala Desa Karanganyar Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember.

a. Médindungi Pedagang Kelontong di Desa Karanganyar

Masyarakat memiliki hak untuk diberikan perlindungan baik
perlindungan sosiol, perlindungan ekonomi dan perlindungan hukum.
Pemerintah harus melakukan tindakan nyata untuk melindungi
pedagang kecil. Salah satu tindakan yang dilakukan Pemerintah Desa
Karanganyar membuat kebijakan melarang indomart dan alfamart.
hal tersebut merupakan salah satu upaya itu untuk memberikan
perlindungan ekonomi bagi pedagang kecil.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sunaryo selaku Kepala
Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
memaparkan bahwa:

“Dengan adanya kebijakan yang telah disepekati maka

diharapkan mampu melindungi pedagang-pedagang kecil
khususnya pedagang di Desa Karanganyar”"*

™ Sunaryo, Wawancara Pada Tanggal 06 Maret 2018
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dengan
kebijakan melarang indomart dan alfamart berada di Desa
Karanganyar mampu untuk meelindungi pedagang-pedagang kecil
sehingga mampu untuk berkembang.

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari Pak Abdul Rouf
ketua paguyuban salah satu anggota DPD mengatakan bahwa:

“Katanya disini pernah mau ada indomart dan alfamart

alasannya untuk menghidupkan masyarakat sebab mengacu

kepada proses kepentingan yang dulu yang awal artinya itu
karena pasar harus hidup pengaruhnya kalo ada indomart
maka gak laku pedagang yang ada dipasar”".

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dengan
melarang indomart dan alfamart nantinya diharapkan mampu
melindungi pedagang pasar. Ditakutkan jika ada indomart atau
alfamart maka pedagang kel ontong akan kalah dalam bersaing.

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Sholihun sebagai
kesgjateraan masyarakat dan berkaitan dengan  ekonomi
pembangunan. mengatakan bahwa:

“lya saya tau, saya juga termasuk yang tidak setuju apabila
ada pasar modern didesa ini karena kaitanya dengan
masyarakat sendiri. Jika ada pasar modern maka nanti kasian
ke pedagang-pedagang kecil karena mereka akan kalah
bersaing dan juga akan berpegauh keperekonomian
masyarakat” ",

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa bapak

sholihun termasuk yang menolak apabila ada indomart atau alfamart

2 Abdul Rouf, Wawancara Pada Tanggal 07 Maret 2018
"3 Solihun, wawancara pada tanggal 27 Maret 2018
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yang masuk di desa Karanganyar. Hal ini dikarenakan para pedagang
akan kalah dalam bersaing sehingga mengakibatkan penda patan
pedagang menurun.

b. Penolakan Berdirinya Alfamart Dan Indomart Didesa Karanganyar

Untuk mempertahankan eksistenss dan kelangsungan
kehidupan pedagang kelontong. Untuk itu para pedagang kelontong
di Desa Karanganyar menolak adanya perizinan pendirian indomart
dan alfamart.

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Bapak Sunaryo
selaku Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember memaparkan bahwa:

“Yang tau tentang kebijakan ini masyarakat yang ada
dilingkungan yang akan didirikan pasar modern dan pasti akan
membuat surat kekita dan surat itu yang saya gunakan untuk
menolak yaitu surat penolakan didirikannya pasar modern.
Sesungguhnya ada beberapa pasar modern yang ingin berdiri
dikarang anyar. Pertama, Didekat pasar Asem. kedua, didepan
balai Desa. ketiga, Di perbatasan dusun Kragjan dan Sumberan,
dan keempat, Dekat pasar Krempeng. Dari penolakan itu kita
tidak berkenan. Tantangan yang paling besar ada di pasar
Asem dan pasar Krempyeng. Itu dipasar Asem sudut selatan
sesungguhnya disitu akan ada indomart akan didirikan. Disitu
warga sudah rame sebelum didirikan . Yang monolak itu
pedagang dan lingkungan yang toko2 kecil yang berjualan
tinggal disekitar sana ya termasuk radius 200 meter membuat
surat yang intinya monolak adanya pasar modern. ™

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa latar
belakang dikeluarkan kebijakan melarang indomart dan alfamart

adalah masyarakat terutama para pedagang yang berada di pasar

™ Sunaryo, Wawancara Pada Tanggal 06 Maret 2018
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Krempyeng dan pasar Asem. Para pedagang menolak dengan cara
membuat surat penolakan jika indomart dan alfamart berdiri di Desa
Karaganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari Pak Abdul Rouf
ketua paguyuban salah satu anggota DPD mengatakan bahwa:

Maka termasuk saya yang menolak karena RAPBDS nya tidak

boleh. Dari pihak indomart nya gak ada perlawanan gak

boleh maka ya gak boleh. Saya sebagai ketua paguyuban
menola pertama, Indomart dan alfamart itu kan termasuk PT.

Kedua, Controlnya kan dari pusat, kalo ada masal ah kan susah

akan menghubungi kesiapa. Maka nanti akan berpengaruh dan

mengurangi berapa persen pendapatan pedagang. Yang
menolak semua pedagang yang ada yang di pasar krempeng.

Ada 144 pedagang yang ada di pasar. Masyarakat

musyawarah dengan BPD dan kepaladesa” .”

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa alasan menolok
indomart dan alfamart adalah karena jika ada dapat berpengaruh
terhadap pendapatan para pedagang terutama pasar tradisional dan
juga bisa kalah dalam bersaing dalam proses penjuaan. Dan juga
indomart dan alfamart dalam kepemilikan kontrol dan kepemilikan
berada pada pusat, sehingga jika ada komplain ataupun masalah akan
merugikan pedagang kecil atau pedagang kelontong. Daam
penolakannya terjadi di Pasar Krempyeng para pedagang yang
diwakili Semua pedagang yang berjumlah 144 menolak dengan
mengeluarkan surat penolakan kepada Kepala Desa yang diwakili

oleh BPD.

™ Abdul Rouf, Wawancara Pada tanggal 24 Maret
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Tabel 4.4
Nama-nama pedagang yang menolak Indomart dan Alfamart di Desa
Karanganyar
No | Nama Pedagang No | NamaPedagang | No | Nama Pedagang
1. Asong 44. | Mbak Sri 87. | H.Yani
2. Ulum 45. | Hj.Faesol 89. | Rifin
3. H. Dowi 46. | lIrvan Hadi 90. | Mbak Ulfa
4, Wilan 47. Hj. Ti’ah 91. Mbak Har
5. Piksan 48. | Azis 92. | Amin
6. Mur/Jupri 49. | Hj. Nah/Wak Pik | 93. | H.Por
7. Wiyin 50. | Mbak Yeni 94. | Bulpah
8. H. Baharudin 51. | Masrul 95. |lIra
0. P.Alif 52. | Gono 96. | Refi
10. | Harun 53. | Yuda 97. | Rohani
11. | Muzayana 54. | Kafi 98. | Mbak Nur
12. | Al Hadi 55. | Atimah/Byah 99. | Shaliha
13. | H. Khodijah 56. | B.Siti/Senda 100. | Mbak lah
14. Mbak Mari 57. | Bakrah 101. | Asip
15. Mbak Tasya 58. | Misban 102. | Mu
16. | Mbak Yu 59. | P.Alip 103. | Baharudin
17. Mat Petek 60. Mbak Yam 104. | Mbak Nur
18. Mbak Mor 61. | Rifki 105. | Mbak Supini
19. Mbak Y eni 62. | Mbak Supini 106. | Mbak Na
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20. Mbak Ni 63. | Mbak Yam 107. | Mbak Qono
21. | Jarno 64. | Mbak Kanir 108. | Mbak Nanik
22. Rebot 65. | Mbak Udan 109. | Mbak Upik
23. | Askon 66. | Mbak Nawol 110. | P. Zaind
24, Riani 67. | Mbak Paidon 111. | Pak. Arif
25. | Jelani 68. | BuJuh 112. | B. Kor
26. | Robiyah 69. | Bu Tumi 113. | BuPah
27. | Ervan 70. | Robiyah 114. | BuTon
28. | BuTon 71. Mbak Mar 115. | Edang
29. Sumik 72. | Pak Ali 116. | BuToh
30. Bu Nunik 73. | BuWin 117. | Mbak Yoti
3L Bu Dah 74. | Soidah 118. | Nurul
32. | Geni 75. | Kiki 119. | Siti
33. | Pak Jono 76. | Wahyori 120. | BuKas
34. | Srini 77. |BuSniS 121. | Holid
35. | BuUs 78. | Narti 122. | Yanim
36. | BuHolim 79. | BuKadiwen 123. | Fendi
37. BuTen 80. | Bisri Kempot 124. | Kdis

Pak Kholiki 81. | Goni 125. | Sari
39. | Pak Muin 82. | Zainadi 126. | BuUmi
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40. | BuSd 83. | Tape 127. | Bu Sonan
41. | Takim 84. | Cecah 128. | Halimah
42. | Deni 85. | BuMun 129. | Satumi
43. | Taufik 86. | Rom 130. | Bonto
131. | Yoin 136. | Heru 141. | Moniva
132. | Makpit 137. | Monivo 142. | cakrol
133. | Notim 138. | Nidati 143. | Solima
134. | Karto 139. | Bu Dewi 144. | Mardia
135. | Bu cecek 140. | BuMse

(Sumber:Data Dokumentasi Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa ada 144 jumlah

Pedagang yang menolak pendirian indomart atau pun alfamart di

Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu K abupaten Jember.

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Sholihun sebagai

kesgateraan masyarakat  dan

pembangunan. mengatakan bahwa:

berkaitan dengan  ekonomi

“lya saya tau, saya juga termasuk yang tidak setuju apabila

ada pasar modern didesa ini
masyarakat sendiri .

"8 Solihun, Wawancara pada tanggal 07 Maret 2018

karena kaitannya dengan
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Bapak
Sholihun termasuk yang menolak apabila ada indomart atau alfamart
berdiri di Desa Karanganyar

Wawancara dengan Bapak Anto sebagai pedagang kelontong
di Pasar Krempyeng mengatakan bahwa:

“Semua warga menolak karena indomart dan alfamart kan

membunuh sektor kecil yang ada untuk kepentingan bisnisnya.

Alasannya menolak kan kalo ada indomart nantikan

pertumbuhan ekonomi toko-toko kecil jadi gak laku mbak.

Jadi pertumbuhan ekonomi yang enak tapi dimakan oleh yang

berorganisasi”’’.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa alasan
masyarakat terutama pedagang kelontong ataupun pedagang kecil
menolak apabila ada indomart ataupun alfamart karena bisa
mengakibatkan tidak laku barang atau dagangan para pedagang hal
tersebut akan menghambat pertumbuhan ekonomi toko-toko kecil.

Ha yang sama disampaikan olen Bapak Fandi sebagai
pedagang kelontong di pasar Krempyeng mengatakan bahwa:

“Di Karanganyar memang tidak ada memang tidak dikasih

izin sama kadesnya dan paguyuban disini tidak setuju banget.

Sayatermasuk yang melarang indomart sama alfamart berdiri

di Desa Karanganyar. Dulu pernah mau ada indomart

didekatnya STM tetapi izin kepara perangkatnya gak mau

alasanya karena takut pasar kaya gini kalah.”"

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

paguyuban pedagang Desa Karanganyar menolak alfamart dan

" Anto, Wawancara Pada Tanggal 20 Maret 2018
"8 Fandi, Wawancara Pada Tanggal 27 Maret 2018
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indomart berdiri di Desa Karanganyar karena mereka takut nantinya
akan kalah dalam bersaing.

Wawancara dengan Bapak Kafi sebagai pedagang kelontong
di pasar Krempyeng mengatakan bahwa:

“Saya sangat menolak jika ada indomart apalagi jika berdiri

didekat pasar. Nanti pedagang bisa-bisa kehilangan pelanggan

dan juga merugikan kita. Soalnya barang-barang yang dijua
itu sama dan fasilitas yang mereka miliki Iebih lengkap. Bisa-
bisa kita pedagang kecil kalah saing””®.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa,
pedagang menolak apabila ada indomart berdiri di Desa Karanganyar
karena dapat merugikan pedagang dan juga takut kalah saing karena
barang dan fasilitas yang mereka miliki |ebih lengkap.

Dari Hasil observasi yang telah dilakukan izin pendirian
indomart ada di dekat pasar Asem, dekat pasar Krempyeng dan depan
bala Desa yang kemudian ditolak oleh para pedagang dengan
menggunakan surat penolakan. Para pedagang menolak jika ada
indomart yang berdiri didekat pasar®.

Berdasarkan hasil wawancara dan observas tersebut dapat
dismpulkan bahwa latar belakang dikeluarkan kebijakan larangan
pasar modern di desa karanganyar adalah berdasarkan aspirasi
pedagang yang tidak menginginkan adanya indomart maupun
alfamart berada di Desa Karanganyar. Menurut para pedagang hal

tersebut ditakutkan akan memberi pengaruh buruk terhadap

" K afi, Wawancara pada tanggal 15 Maret 2018
80bservasi Pada Tanggal 01 Maret2018
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pendapatan para pedagang. Berdasarkan alasan tersebut Kepala Desa
yaitu Bapak Sunaryo mengeluarkan kebijakan melarang pasar
modern berada di Desa Karanganyar.

3. Kebijakan Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu
Kabupaten  Jember Berupa Larangan Toko Modern Dapat
Melindungi Pedagang Kelontong

Pemerintah daerah harus mampu memberikan jaminan
perlindungan bagi pelaku usaha kecil dan pedagang kelontong yang lebih
lemah dalam segi ekonomi dari tindakan dari pedagang lain yang lebih
kuat. Karena bisa mengakibatkan praktek monopoli ataupun persaingan
usaha yang tidak sehat. Pedagang yang lebih lemah atau pelaku usaha
kecil akan mengalami kerugian, bahkan para pedagang tidak dapat
menjalankan kegiatan usahanya sebagaimana yang diharapkan. Untuk
itu pemerintah dalam upaya melindungi pedagang kecil maka membuat
kebijakan melarang indomart dan alfamart di Desa Karanganyar.
Kebijakan yang sudah ada selama 3 tahun ini diharapkan mampu
melindungi para pedagang dari persangain tidak sehat dan praktek
monopoli yang ada di desa Karanganyar.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fandi selaku pedagang yang
ada di pasar Krempyeng mengatakan bahwa:
“lya sangat berpengaruh mbak, kalo ada indomartkan nanti toko-

toko kecil kan bisa kalah saing, soanya yang di jualkan sama terus
tempatnya juga bagus disana nanti pembeli pada lari kesana’®".

8 Fandi, Wawancara Pada Tanggal 120 Maret 2018
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Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa keberadaan indomart
dan alfamart berpengaruh. Pedagang kelontong akan kalah saing dengan
indomart dan alfamart karena barang dijual sama tetapi dengan harga yang
berbeda dan juga fasilitas yang dimiliki oleh indomart lebih baik. Untuk
itu peraturan dari pemerintah Desa Karanganyar yang telah dibuat mampu
melindungi pedagang kecil terutama pedagang-pedagang kel ontong.

Hal yang sama diungkapkan oleh Mas Hendra selaku pedagang
kelontong di Desa Karanganyar mengatakan:

“lya nduk, takutnya bisa merusak harga pasaran barang-barang

yang dijual itu sama tapi dengan selisih yang beda bisa Rp. 1000-

3000 lebih mahal. Dipasar gja wes banyak saingannya apalagi kalo

adaindomart. Entar pada beli kesana semua”®.

Berdasarkan dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa harga
yang dijual oleh indomart mempunyai selish yang lumayan banyak. Dari
selish harga tersebut maka indomart akan memilki keuntungan lebih
dibandingkan pedagang kelontong sehingga akan berpengaruh ketingkat
pendapatan pedagang kel ontong.

Bedasarkan wawancara dengan Pak Abdul Rouf selaku anggota
paguyuban pedagang Desa Karanganyar mengatakan:

“Begini mbak nanti jika ada indomart maka, pedagang yang ada di

pasar gak akan laku. Pasar gak akan hidup rame seperti dulu lagi

karna masyarakat |ebih memilih membeli di indomart.®

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa jika didirikan

indomart ataupun alfamart maka pasar akan sepi pembeli karena

# Hendra, Wawancara pada Tanggal 20 Maret 2018
8 Abdul Rouf, Wawancara Pada Tanggal 20 Maret 2018
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masyarakat akan lebih memilih membeli di indomart. sehingga dengan
kebijakan melarang pasar modern maka diharapkan perekonomian
pedagang kel ontong akan meningkat dan mampu memberikan rasa aman.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Humairoh pedagang pasar
krempeyeng mengatakan:

“Sekarang pasar udah sepi mbak soalnya ada pasar baru disini,

apalagi nanti ada indomart toko-toko ini tambah sepi lagi bisa-bisa

kalah saing. Di indomart kan tempatnya bagus barang-barangnya
lengkap dan dari harga pedagang bisa kalah saing”®*.

Dari wawancara dapat diketahui bahwa para pedagang takut akan
kalah bersaing dengan indomart karena perbedaan harga yang lumaya
banyak. Dan ditakutkan akan membuat pendapatan pedagang kelontong
mengalami penurunan.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anto pedagang dipasar
krempyeng mengatakan bahwa:

“Indomart membunuh sektor kecil untuk kepentingan bisnisnya,

nantikan pertumbuhan toko-toko kecil jadi gak laku. Jadi

pertumbuhan yang enak di makan oleh yang berorganisasi®.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa indomart akan
membunuh pedagang-pedagang kecil seperti pedagang kelontong dimana
keuntungan indomart akan meningkat sedangkan pendapatan pedagang

kelontong akan mengalami penurunan.

8 Humairoh, Wawancara Pada Tanggal 28 Maret 2018
% Anto, Wawancara Pada Tanggal 28 Maret 2018



78

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Miyatun salah satu warga Desa
Karanganyar yang pernah membeli barang di indomart mengatakan
bahwa:

“Pelayanan yang diberikan oleh indomart sangat baik apalagi

barang-barang yang dijual sangat lengkap memudahkan kita untuk

berbelanja. Tempatnya sangat bersih, saya termasuk lumayan
sering belanja ke indomart”®.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa indomart memiliki
kelebihan dibanding kan dengan pedagang kelontong dimana di indomart
mempunyai fasilitas dan pelayanan yang bagus.

Hal yang sama disampaikan olehh Ibu Santi salah satu warga Desa
Karanganyar yang pernah membeli barang di indomart mengatakan
bahwa:

“Saya sering belanja di indomart soanya kalo di sana tempatnya

bersih, semua barang ada, pelayanan bagus, bisa pilih barang yang

di butuhkan. kalo belanja diindomart kan keren walaupun harganya

lebih mahal dari padabeli di warung-warung™®’

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa di indomart
mempunyai fasilitas dan pelayanan yang sangat bagus dimana pelanggan
merasa nyaman ketika berbelanja disana.

Dari hasil Observas yang dilakukan setelah berkeliling dan
menelusuri Desa Karanganyar Kacamatan Ambulu Kabupaten Jember
bahwa belum ada ataupun tidak ditemukan indomart dan alfamart.®

Berdasarkan hasil wawancara dan observas tersebut dapat disimp

ulkan bahwa kebijakan kepala desa berupa larangan Indomart dan alfamart

®Miyatun, Wawancara Pada Tanggal 28 Maret 2018.
8Santi, Wawancara Pada Tanggal 20 Maret 2018.
8 Observasi Padatanggal 01 Maret 2018.
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ini dapat melindungi pedagang kelontong di Desa Karanganyar K ecamatan
Ambulu Kabupaten Jember. Hal ini terbukti tidak adanya alfamart atau

pun indomart yang ada di Desa Karanganyar.

C. Pembahasan Temuan
Hasil dari andlisis dari data yang diperoleh dengan wawancara dan
Observass Mengenai Perlindungan Pedagang Kelontong Di Desa
Karangayar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Pada tahap ini
dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk enterpertasi
antara teori-teori yang relevan dengan pokok pembahasan guna
mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam
mel akukan penelitian.
1. Kebijakan Kepala Desa Dalam Melindungi Pedagang Kelontong Di
Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.
Ketentuan Undang-undang no. 5 Tahun 1999 yang berkaitan
dengan perlindungan hukum terhadap pelaku usaha kecil adalah pasal 3
huruf b. Ketentuan pasal ini selengkapnya menyatakan bahwa
“mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui  pengaturan
persaingan usaha yang sehat sehingga menjamin adanya kepastian
kesempatan berusaha yang sama bagi pelaku usaha yang besar, pelaku
usaha menengah dan pelaku usaha kecil”®.
Dari pasal tersebut secara implisit memberikan jaminan

perlindungan hukum terhadap pelaku usaha yang lebih lemah dari

% Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia. (Jakarta:K encana Pernada
Media Group, 2009) hal, 67-72.



80

perbuatan atau tindakan dari pelaku usaha lain yang lebih kuat yang
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan persaingan yang tidak
sehat. Bila hal tersebut terjadi, maka pelaku usaha yang lebih lemah
atau pelaku usaha kecil yang akan mengalami kerugian, bahkan pelaku
usaha tidak dapat menjalankan kegiatan usahanya sebagaimana yang
diharapkan. Pakar hukum ekonomi Eman Radjaguk berpendapat bahwa
perlindungan pengusaha golongan lemah lewat peraturan perundang-
undangan. Bukan cuma perlu untuk mencegah kecenderungan monopoli
atau oligopoli yang merupakan pengusaha kecil, tapi juga menyiapkan
diri menghadapi mekanisme pasar bebas™.

Dari teori diatas yang menyatakan bahwa pemerintah harus
memberikan perlindungan hukum dan jaminan kepada pelaku usaha
kecil. Hal tersebut sesuai dengan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa
Karanganyar telah membuat peraturan secara tidak tertulis dengan
melarang indomart dan alfamart untuk berdiri di Desa Karanganyar
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Dengan melarang indomart dan
alfamart pemerintah Desa Karanganyar bertujuan untuk memberikan
perlindungan terhadap pedagang kelontong dan pedagang kecil agar
tidak terjadi persaingan usaha yang tidak sehat dan juga praktek
monopoli dari pihak indomart dan alfamart. Jika ada indomart dan
alfamart akan berdampak kepada para pedagang karena akan kalah

bersaing dan berdampak menurunya pendapatan pedagang.

% 1bid
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Perlindungan Hukum Preventif Adalah Perlindungan yang
diberikan oleh pemerintah dengan tujuan untuk mencegah sebelum
terjadinya pelanggaran. Hal ini terdapat dalam peraturan perundang-
undangan dengan maksud untuk mencegah suatu pelanggara serta
memberikan rambu-rambu atau batasan dalam melakukan suatu
kewajiban. ®* Bentuk pencegahan yang diberikan oleh Kepala Desa
Karanganyar dengan membuat sebuah kebijakan melarang berdirinya
indomart dan alfamart di Desa Karanganyar. Agar tidak terjadi
persaingan tidak sehat dan ini juga merupakan bentuk perlindungan
kepada pedagang kelontong dan pedagang kecil.

2. Latar Belakang Dikeluarkan Kebijakan Kepala Desa Di Desa
Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.
a. Méelindungi Pedagang Kelontong
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh
bahwa latar belakang dikeluarkan kebijakan malarang pasar modern
di Desa Karanganyar adalah berdasarkan aspirasi masyarakat yang
tidak menginginkan berdiri indomart maupun alfamart berada di
Desa Karanganyar. Hal ini akan memberi pengaruh buruk terhadap
pendapatan para pedagang. Berdasarkan aspirasi tersebut kepala
Desa yaitu bapak Sunaryo mengeluarkan kebijakan melarang pasar

modern berada di Desa Karanganyar.

'sudikno Mortokusumo, Mengenai Hukum: Suatu Pengantar (Y ogyakarta: Liberty, 2008, 2-3.
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Perlindungan hukum menurut Satjipto Raharjo yaitu dimana
hukum melindungi kepentingan seseorang dengan cara menepatkan
suatu kekuasaan yang dilakukan secara terukur (tertentu dan
dalamnya) untuk bertindak dalam rangka kepentingan mereka.
Perlindungan yang diberikan satunya diberikan kepada pedagang
kelontong sdemi menjamin proteks terhadap suatu usaha agar tetap
berjalan dengan baik dan menjamin terhindarnya dari segala bentuk
semena-mena dari pihak terkait, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dari segi ekonomi. Keberadaan usaha kecil itu sendiri
merupakan cerminan dari kegiatan ekonomi masyarakat bawah yang
tetap berjalan dalam lingkup perekonomian mandiri®.

Dengan adanya perlindungan yang telah di lakukan oleh
pemerintah Desa Karanganyar diharapkan bahwa para pedagang
kelontong dan pedagang kecil mampu untuk berkembang sehingga
pendapatan dari segi ekonomi mampu meningkat. Perlindungan
hukum salah satunya diberikan kepada pedagang kelontong demi
menjamin proteksi terhadap suatu usaha agar tetap berjalan dengan
baik dan menjamin terhindarnya dari segala bentuk semena-mena
aparat negara yang terkait, sehingga dapat meningkatkan pendapatan

dari segi ekonomi.

% Nur Vi tasari, (Perlindungan Hukum Dalam Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka
Peningkatan Taraf Hidup Pedagang), (Skripsi: Univesitas Muhamadiyah Surakarta, 2017),2.
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b. Penolakan Berdirinya Alfamart Dan Indomart Didesa Karanganyar

Bagi pelaku usaha harus melaksanakan demokrasi ekonomi
yang mengandung prinsip keadilan. Karena keadaan ini tentu akan
mendorong terciptanya kesempatan berusaha bagi setiap warga
negara dalam suasana persaingan yang sehat dan wajar sehingga
tidak menimbulkan adanya pemusatan kekuatan ekonomi pada
pelaku usaha tertentu sgja dan dapat memberikan peluang bagi
pelaku usaha kecil untuk dapat memajukan dan mengembangkan
kegiatan usaha yang dilakukan®.

Pedagang kelontong di Desa Karanganyar untuk
mendapatkan keadilan dalam segi ekonomi dan juga untuk
mempertahankan eksistens maupun kelangsungan hidup pedagang
kelontong. Untuk itu para pedagang kelontong di Desa Karanganyar
menolak dengan adanya perizinan pendirian indomart dan alfamart.

Karena dengan adanya indomart dan alfamart akan terjadi
pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku usaha besar sgja. Hal
tersebut nantinya tidak memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil
untuk dapat memajukan dan mengembangkan kegiatan usaha yang

dilakukan.

% Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia. (Jakarta:Kencana Pernada
Media Group, 2009) hal: 67-68.



3. Kebijakan Kepala Desa Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember Berupa Larangan Toko Modern Dapat
Melindungi Pedagang Kelontong

Dari kebijakan tersebut mampu melindungi para pedagang
kelontong dimana Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh bahwa kebijakan kepala Desa Karanganyar Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember mampu melindungi pedagang kelontong
maupun pedagang kecil yang ada di desa tersebut. Unsur-unsur dari
makna melindungi ada 3 yaitu: (&) Unsur tindakan melindungi. (b)
Unsur adanya yang dilindungi. (¢) Unsur cara melindungi

Berdasarkan unsur-unsur diatas, kata perlindungan hukum
mengandung makna sebagal satu tindakan melindungi dari pihak-pihak
tertentu yang ditunjukan untuk pihak tertentu dengan menggunakan
cara-cara tertentu. dalam kehidupan kebangsaan dan bernegara
perlindungan terhadap warga dilakukan dengan berbagai bentuk
diantaranya perlindungan hukum, ekonomi, sosial dan politik™.

Kebijakan melarang indomart dan alfamart di buat bertujuan
untuk melindungi para pedagang kelontong ataupun para pedagang
kecil yang berada didesa tersebut agar tidak kalah dalam bersaing
dengan toko-toko yang lebih besar sehingga diharapkan pedagang
kelontong mampu tetap bertahan dan terus berkembang di desa

karaganyar. Perlindungan yang dilakukan oleh pemerintah Desa

% Sudikno Mortokusumo, Mengenai Hukum: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Liberty, 2008)hal, 2-

3
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Karanganyar dengan cara melarang indomart dan alfamart masuk ke
Desa Karanganyar

Kebijakan atau peraturan ini belum dibuat secara tertulis karena
kebijakan ini berangkat dari aspirasi para pedagang jadi ketika ada
indomart atau alfamart yang akan izin berdiri maka akan ditolak oleh
Kepala Desa dan juga tidak ada perlawanan dari pihak terkait. Menurut
Bapak Sunaryo Peraturan ini akan segera dibuat secara tertulis
berdasarkan usulan dari pihak BPD.

Ada beberapa indomart ataupun alfamart yang ingin berdiri
tetapi di tolak oleh Kepala Desa. Dengan adanya kebijakan ini  para

pedagang mampu bertahan dan berkembang.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai perlindungan pedagang kelontong oleh

Kepala Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember

kesimpulannya adal ah sebagai berikut:

1. Pemerintah Desa Karanganyar telah membuat kebijakan secara tidak
tertulis dengan melarang indomart dan alfamart untuk berdiri di Desa
Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Pemerintah Desa
Karanganyar mengeluarkan kebijakan melarang indomart dan alfamart
berdiri di Desa Karanganyar kebijakan tersebut bertujuan untuk
memberikan perlindungan terhadap pedagang kelontong dan pedagang
kecil. Jika ada indomart dan alfamart akan berdampak kepada para
pedagang karena kalah bersaing dan menurunya pendapatan pedagang.

2. Latar belakang dikeluarkan kebijakan malarang indomart dan alfamart di
Desa Karanganyar adalah pertama, melindungi pedaganga kelontong.
Berdasarkan aspirass masyarakat yang tidak menginginkan berdiri
indomart maupun alfamart berada di Desa Karanganyar ditakutkan akan
memberi  pengarun  buruk terhadap pendapatan para pedagang.
Berdasarkan aspirasi tersebut Kepala Desa yaitu Bapak Sunaryo
mengeluarkan kebijakan melarang pasar modern berada di Desa
Karanganyar. Kedua, untuk mendapatkan keadilan dalam segi ekonomi

dan juga untuk mempertahankan eksistenss maupun kelangsungan hidup
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pedagang kelontong. Untuk itu para pedagang kelontong di Desa
Karanganyar menolak dengan adanya perizinan pendirian indomart dan
alfamart. Karena dengan adanya indomart dan alfamart akan terjadi
pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku usaha besar sgja. Hal tersebut
nantinya tidak memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil untuk dapat
memajukan dan mengembangkan kegiatan usaha yang dilakukan.

3. Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa
kebijakan Kepaa Desa Karanganyar Kecamatan Ambulu Kabupaten
mampu melindungi para pedagang kelontong dengan belum berdirinya
indomart dan alfamart. Kebijakan melarang indomart dan alfamart di
buat bertujuan untuk melindungi para pedagang kelontong ataupun para
pedagang kecil yang berada di Desa tersebut agar tidak kalah dalam
bersaing dengan toko-toko yang lebih besar sehingga diharapkan pedagang
kelontong mampu tetap bertahan dan terus berkembang di Desa
Karanganyar.

B. Saran

1. Untuk pihak pemerintah Desa Karanganyar agar peratuan nya atau
kebijakannya dibuat secaratertulis.

2. Kebijakan melarang indomart dan alfamart diharapkan untuk
dipublikasikan kepada masyarakat karena banyak masyarakat yang belum

mengetahuinya.
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